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ABSTRAK

Judul : Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen
Nama : Rohmy Afriatin
NIM : 1603036014

Skripsi ini membahas tentang mendiskripsikan pengelolaan
perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen yang meliputi aspek;
(1) perencanaan yang ada di perpustakaan, (2) pengorganisasian yang
ada di perpustakaan, (3) pelaksanaan/penyelenggaraan di perpustakaan,
(4) evaluasi yang ada di perpustakaan, dan (5) kendala apa saja yang
ada di perpustakaan.

Jenis penelitian ini kualitatif lapangan (Field Research) yang
dilakukan langsung di medan terjadinya gejala-gejala yang diteliti yaitu
MTs Negeri 7 Kebumen. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dimana hasil penelitiannya berbentuk deskripsi
kata-kata. Penelitian ini dilakukan secara intensif, dimana peneliti ikut
berpatisipasi selama di lapangan. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara. Setelah data
terkumpul kemudian dianalisis dan dinyatakan dalam keadaan
sewajarnya atau sebagaimana adanya tanpa mengubahnya menjadi
angka atau simbol.

Berdasarkan hasi penelitian tersebut dalam mendiskripsikan
pengelolaan perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen
menunjukan sebagia berikut, (1) dalam hala perencanaan sudah cukup
baik dan sudah direncanakan sesuai dengan tujuan maupun dengan visi
dan misi walaupun ada beberapa kendala salah satunya adalah dalam
hal ruangan, (2) pengorganisasian sudah baik dan berjalan secara
terstruktur, (3) pelaksanaan maupun penyelenggaraan cukup baik, (4)
evaluasinya berjalan dengan baik karena dilaksanakan setiap hari, (5)
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan adalah
mengenai ruangan yang belum memenuhi standar, sarana dan prasarana
kurang mencukupi, pengadaan bahan koleksi kurang maksimal dan
tidak ada pelatihan khusus bagi pustakawan.



Kata kunci: pengelolaan, perpustakaan sekolah, MTs Negeri 7
Kebumen.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan

penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuai teks

Arabnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan

penunjang kegiatan belajar siswa memegang peran yang sangat
penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di
sekolah/madrasah. Lebih-lebih jika kita lihat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang ini demikian pesatnya, maka
peranan buku sebagai sumber informasi sangat kuat dan mutlak
diperlukan di sekolah-sekolah.'Perpustakaan sekolah/madrasah
sabagai ilmu pengetahuan berperan sangat penting dalam
meningkatakan kecerdasan dan meningkatkan pengetahuan para
siswa. Perpustakaan sekolah/madrasah harus bisa memainkan
peran, khususnya dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Berkaitan dengan perlunya perpustakaan sekolah untuk
mendukung pelaksanaan pendidikan juga terdapat dalam standar
nasional pendidikan dalam bagian 11 tentang Tenaga Kependidikan
pasal 35 ayat (1). Pada pasal ini dinyatakan bahwa perlunya tenaga
perpustakaan untuk semua jenjang pendidikan mulai jenjang

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, SDLB, SMPLB,

'B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah : Wawasan Baru,
Beberapa Metode Pendukung, dan Bebrapa Komponen Layanan Khusus , (Jakarta :PT
Rineka Cipta, 2009), hlm 228.



SMALB, Paket A, Paket B, Paket C, dan lembaga khusus dan
keterampilan.?

Jika dilihat dari keterangan tersebut, hakikat perpustakaan
sekolah/madrasah adalah pusat sumber belajar dan sumber
informasi belajar bagi warga sekolah. Jika dikaitkan dengan proses
belajar mengajar di sekolah, perpustakaan memberikan sumbangan
yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa
serta meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui
penyediaan perpustakaan, siswa dapat berintraksi dan terlibat
langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar.
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program
sekolah secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan
komponen pendidikan lainnya turut menentukan keberhasilan
proses pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan siswa
dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan.’

Dalam RUU perpustakaan pada Bab 1 pasal 1 menyatakan
bahwa perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan
pengetahuan tercetak dan terekam, pengelolaanya dengan cara

khusus guna memenuhi kebutuhan intelektualitas para

’Darmono, Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan
TataKerja, ( Jakarta : Grasindo, 2001), hlm 1-3.

*Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan, (Riau : PT Indragiri,
2019), hlm 7



penggunaanya melalui beragam cara intraksi pengetahuan.*
Layanan perpustakaaan merupakan salah satu unit yang
memberikan layanan kepada peserta didik, dengan maksud
membantu dan menunjang proses pembelajaran di sekolah,
melayani informasi-informasi yang dibutuhkan serta memberi
layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka.’

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dari lembaga
informasi akan memiliki kerja yang baik apabila ditunjang dengan
pengelolaan yang memadahi. Dengan adanya pengelolaan, seluruh
aktifias lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan, sehingga seluruh elemen dalam suatu
lembaga tersebut akan berusaha memfungsikan dari sesuai
ketenruan lembaga/perpustakaan.® Oleh sebab itu, perpustakaan
sekolah/madrasah harus benar-benar bisa dikelolah dengan baik.
Manajemen (pengelolaan) perpustakaan di sekolah sangat penting
bagi penyelenggaraan perpustakaan.

Pengelolaan  perpustakaan  adalah  kegiatan  untuk

mempersiapkan bahan pustaka dengan suatu sistem, agar mudah

“*Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan, ............ , hlm 7

> Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo,
2014), him 115.

¢ Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, ( Yogyakarta : Pinus, 2009), hlm 1.



cepat dalam mencari bahan pustaka yang diperlukan. Pengelolaan
perpustakaan akan menentukan sejauh mana perpustakaan sekolah
dapat berjalan dengan baik dan mendukung proses pembelajaran
yang inovatif di sekolah. Perlunya pengelolaan perpustakaan
adalah untuk mengetahui fungsi atau tidaknya perpustakaan, dan
banyak tergantung pada penataan kerjanya. Ruangan, bahan
koleksi, dan perlengkapan lainnya juga berpengaruh dalam
keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan di sekolah, walaupun
ruangannya yang tersedia lengkap semuanya tetapi kurang berguna
apabila tidak ditata atau dikelolah dengan baik. Dan kebanyakan
perpustakaan di sekolah sekarang ini dianggap hanya sebagai
gudang buku, belum difungsikan secara optimal sebagai pusat
sumber belajar. Dalam pengelolaan perpustakaan di sekolah sehari-
hari perlu adanya satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk
mengelola perpustakaan dengan baik. Orang-orang yang ditunjuk
harus memiliki tanggung jawab dalam manajemen dan kecakapan
dalam mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil yang
telah dicapai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan
bergantung pada pengelolanya. Masalah manajemen merupakan
kendala utama, para pustakawan belum pawai dalam mengelola

perpustakaan.” Apalagi adanya perpustakaan di sekolah harus

7 Darmono, Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan
TataKerja,......, hlm 3.



berjalan dengan efektif dan mampu mendukung kurikulum dan
program-program sekolah. Untuk menunjukan pengelolaan
perpustakaan yang baik, maka pengelola perpustakaan perlu
mengembangkan kemampuan profesional sebagai pustakawan,
memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur yang
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efektif,
dapat mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-
prinsip yang mengaktualisasikan visi dari perpustakaan,
memperlihatkan keterkaitan antara sumber-sumber informasi dan
tujuan dan prioritas sekolah serta menunjukan peran guru-
pustakawan melalui rencana perpustakaan.®

MTs Negeri 7 Kebumen merupakan lembaga pendidikan
yang terletak di Komplek Kauman Prembun, Desa Bagung,
Kecamatan Prembun, Kabupaten Kebumen. Madrasah ini
merupakan salah satu madrasah yang berada di Kecamatan
Prembun sehingga dulu bernama MTs Negeri Prembun.
Perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen sebagai wadah informasi
bagi peserta didik, pendidik, maupun tenaga pendidik. Untuk lebih
mengoptimalkan fungsinya sebagai sumber informasi, pihak dari
sekolah maupun pengelola perpustakaan tentunya sangat berharap

akan terciptanya perpustakaa yang lebih maju.

8Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan,........ , hlm 17.



Pengelolaan perpustakaan akan berhasil sesuai dengan
tujuan yang sudah ditentukan. Oleh sebab itu, perpustakan sekolah
harus dikelolah oleh orang-orang yang mampu mengelola
perpustakaan sekolah. Dengan kata lain petugas perpustakaan harus
mampu mengelola perpustakaan sekolah. Petugas perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen ada tiga orang, satu berperan sebagai
kepala perpustakaan dan dua orang sebagai stafnya.

Berdasarkan observasi kondisi perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen dalam proses pengelolaan perpustakaan masih kurang
maksimal. Hal ini bisa dilihat dari hal pengadaan koleleksi
perpustakaan sekolah. Apalagi di perpustakaaan sekolah harus
menyediakaan buku-buku, koleksi yang lengkap menjadi sangat
penting bagi guru dan siswa dalam hubungannya dengan keperluan
peningkatan kegiatan belajar dan mengajar. Dilihat dari hal
koleksinya di MTs Negeri 7 Kebumen memiliki koleksi buku paket
pelajaran belum memenuhi banyaknya siswa. Dalam hal proses
shelving ( penataan buku) berjalan kurang baik, sehingga ada
beberapa buku yang peletakan di rak tidak sesuai dengan jenis
bukunya serta masih ada buku yang tidak ditata di rak buku.
Walaupun jumlah rak sudah cukup banyak tetapi tetap saja dalam
peletaknya masih di luar rak. Hal tersebut juga karena tidak

dilakukanya proses penghapusan untuk bahan koleksi sehingga



banyak buku yang sudah tidak digunakan lagi masih diletakkan di
perpustakaan tersebut tidak di gudang.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
perpustakaan sekolah adalah ruang perpustakaan mudah diakses
keberadaanya dan mengatur tata ruang agar menjadi nyaman.
Seperti halnya letak perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7
Kebumen letaknya kurang strategis yaitu berada di belakang salah
satu ruang kelas dan paling pojok. Apalagi ruangan perpustakaan
sekolah tersebut dulunya bekas teras dan kemudian di jadikan
perpustakaan sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui  apakah perpustakaan sudah memiliki sistem
pengelolaan yang baik dan peneliti juga akan menjelaskan tentang
jalanya penerapan sistem pengelolaan perpustakaan, maka peneliti
mengambil judul “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di MTs

Negeri 7 Kebumen.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pengelolaan perpustakan di MTs
Negeri 7 Kebumen?

Bagaimana pengorganisasian pengelolaan perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen?

Bagaimana pelaksanaan pengelolaan perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen?

Bagaimana evaluasi pengelolaan perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendiskripsikan perencanaan pengelolaan perpustakaan
di MTs Negeri 7 Kebumen.

Untuk  mendiskripsikan ~ pengorganisasian  pengelolaan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.

Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pengelolaan perpustakaan

di MTs Negeri 7 Kebumen.



4. Untuk mendiskripsikan evaluasi pengelolaan perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen.

5. Untuk mendiskripsikan kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang mendalam dan komperhensif terhadap peneliti dan
lembaga manajemen pendidikan islam. Berikut ini manfaat
penelitian secara ideal dari beberapa aspek di antaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai ilmu manajemen,
khususnya dalam kegiatan pengelolaan manajemen
perpustakaan di sekolah.

b. Sebagai bahan refrensi untuk peneliti-peneliti lain yang
akan mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan
datang.

2. Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan masukan sekaligus refrensi bagi lembaga

terkait yang dalam hal ini adalah MTs Negeri 7 Kebumen.

b. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran khususnya bagi
MTs Negeri 7 Kebumen dalam pengelolaan manajemen

perpustakaan.



C.

Memberikan wacana dan khazanah keilmuan kepada
pembaca, khususnya teman-teman jurusan Manajemen
Pendidikan Islam (MPI) dalam mengimplementasikan
hasil penelitian ini kepada lembaga pendidikan. Selain itu,
mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian dan
mengkaji lebih dalam tentang perpustakaan dari aspek

yang lain.
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BAB 11
PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

A. Diskripsi Teori
1. Pengelolaan Perpustakaan
a. Pengertian Pengelolaan Perpustakaan
Manajemen berasal dari kata fo manage yang artinya

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur
berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu.
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan
penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi
tercapainya tujuan organisasi.” Dengan kata lain manajemen
sama halnya dengan pengelolaan yang membahas mengenai
suatu bidang ilmu pengetahuan secara sistematis untuk
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama
untuk mencapai tujuan.

Manajemen dalam bahasa arab dikenal dengan istilah
5\ dalam islam, didasarkan pada ayat al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 282 :

...... K50 gy S pala 340 5E )

Artinya : Kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang

kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa nagi kamu
(Q.S. al-Baqarah/2:282). Untuk menjelaskan istilah tersebut

’Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan,.......... , hlm 1-2.
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para pemikir muslim juga menggunakan istilah _» 23 yaitu
dalam surat as-Sajadah ayat 5 sebagai berikut:

O Lk 10 Gl 3k (08 o5 G alla 0 B (W) I e 2 (e el 25

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya
adalah seribu tahub menurut perhitunganmu. (Q.S. as-
Sajadah:5).

Pemaknaan dan pemahaman terhadap istilah manajemen

( 50 dianjurkan menggunakan istila sebagai istilah L 25
untuk manajemen islam. Dari segi istilah manajemen dapat
dipahami sebagai upaya pengambilan manfaat dari berbagai
cara imani untuk memperoleh hasil yang besar dan terbaik
dalam waktu yang singkat mungkin dan semua yang dilakukan
itu adalah untuk beribadah kepada Allah SWT."

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa manajemen adalah suatu cara atau proses yang dimulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar
berjalan dengan efektif dan efisien.

Sedangkan manajemen perpustakaan merupakan upaya
pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia,
informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap

memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian. Untuk

“Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam : Konsep dan Aplikasi,
(Semarang : Karya Abadi Jaya, 2015), hlm 10-11.
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dapat mencapai tujuan perlu sumber daya manusia dan non
manusia berupa sumber dana, teknik, fisik, perlengkapan, alam,
informasi, ide, peraturan-peraturan dan teknologi. Manajemen
perpustakaan pada dasarnya adalah proses mengoptimalkan
kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai tujuan
perpustakaan.'!

Jadi dapat disimpulkan bahwa mengelola sebuah
perpustakaan diperlukan kemampuan manajemen yang baik
agar semua kegiatan yang diinginkan dapat tercapai.
Kemampuan dalam manajemen juga diperlukan agar tujuan-
tujuan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Oleh
karena itu dalam proses menejemen dapat dibutuhkan adanya
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian. Diperlukannya manajemen dalam perpustakaan
agar semua yang terlibat dalam perpustakaan dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang benar serta cara yang
benar.

b. Kegiatan Manajemen Perpustakaan

Kegiatan manajemen dalam perpustakaan sekolah
bukan sekedar menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi
lebih dari itu, sangat kompleks, berkelanjutan, dan selalu

berubah. Jadi manajemen merupakan sebuah proses yang

"Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan, ......... , hlm 12.
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memfokuskan pada memperhatikan kegiatan dari hari ke hari,
menanggapi permasalahan isi dan intregasi dengan tujuan
sekolah. Kegiatan manajemen perpustakaan sekolah adalah
kegiatan yang mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan
terdiri dari beberapa aspek atau faktor untuk mendukungnya.

Ada beberapa kegiatan dalam manajemen perpustakaan
diantaranya:
1) Manjemen Pengadaan Bahan Koleksi

Manajemen koleksi merupakan area kunci dari
tanggung jawab seorang guru dan pustakawan. Koleksi sendiri
dapat didefinisikan sebagai sebuah bahan pustaka ataupun
sejenisnya yang dikumpulkan, dikelolah, dan disimpan dengan
kriteria tertentu. Pengelolaan koleksi yang baik akan
menentukan sukses tidaknya sebuah program perpustakaan
sekolah. Salah satu karakteristik dari sebuah koleksi
perpustakaan sekolah adalah beragamnya jenis sumber bahan
pustaka. Dan tergantung pada kebutuhan pengajaran, ukuran
atau jumlah koleksi."

Sedangkan pengadaan bahan pustaka merupakan
rangkaian dari kebijakan koleksi perpustakaan. Semua

kebijakan pengadaan koleksi akhirnya muaranya adalah

“Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke Masa,
( Malang : UIN-Maliki Press, 2015), hlm 22.
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pengadaan bahan pustaka. Dalam kegiatan pengadaan bahan

pustaka, perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh

rambu-rambu yang tertuang dalam kebijakan pengembangan

koleksi. Secara umum pengadaan bahan pustaka di lingkungan

perpustakaan mencakup 3 kegiatan utama yaitu :

a) Pemeliharaan atau seleksi bahan pustaka

b) Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, tukar-
menukar, penerimaan hadiah, dan penerbitan sendiri oleh
perpustakaan.

c) Inventarisasi bahan yang telah diadakan serta statistik
pengadaan bahan pustaka.'

Fungsi dari adanya pengadaan bahan pustaka yaitu
untuk mengupayakan agar buku-buku yang dibutuhkan oleh
para penggunanya ada dalam koleksi perpustakaan dan untuk
menghimpun, menyediakan. Untuk melengkapi bahan-bahan
pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Maksud dan
tujuan dari pengadaan bahan pustaka ialah agar koleksi
perpustakaan lengkap, memadai, serta sesuai dengan kebutuhan
para penggunanya. Hal ini dapat meningkatkan manfaat koleksi
prepustakaan itu sendiri. Pada dasarnya ada beberapa tujuan

dari adanya pengadaan bahan pustaka diantaranya :

“Darmono, Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan
TataKerja,........... , hlm 70.
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a) Melakukan evaluasi pada koleksi yang dimiliki
perpustakaan.

b) Mengadakan kerja sama antara perpustakaan pada
pengadaan bahan pustaka yang dikembangkan.

c) Mengadakan pemeriksaan langsung pada bahan pustaka
yang dikembangkan.

d) Menetapkan skala prioritas pada bahan pustaka yang
dikembangkan.

e) Menetapkan metode yang sesuai dan terbaik untuk
pengadaan.

f) Menetapkan kebijakan pada rencana pengadaan bahan

pustaka.'
2) Manjemen Pengelolaan Bahan Koleksi

Pengelolaan bahan pustaka dimaksudkan untuk
mempermudah para pengguna dalam menggunakan bahan-
bahan pustaka di perpustakaan. Aktivitas pengelolaan ini ialah
mengolah berbagai jenis bahan-bahan pustaka yang diterima
oleh perpustakaan, baik berupa buku, majalah, tabloid, koran,
kamus, buletin, skripsi, tesis, manuskrip, laporan, atlas, maupun

penerbitan pemerintah. Fungsi dari adanya pengelolaan bahan

“Priyano Darmanto, Manajemen Perpustakaan, ( Jakarta : Bumi Aksara,
2018), him 29-30.
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pustaka adalah untuk menyimpan dan temu kembali informasi,

baik pustakawan maupun pengguna jasa perpustakaan.

Langkah-langkah dalam pengelolaan bahan pustaka

antara lain:

a)

b)

d)

3)

Pemeriksaan atau pengecekan bahan pustaka dapat dimulai
dari memeriksa kondisi bentuk fisiknya apakah baik atau
rusak, kesesuaian antara jumlah judul serta eksemplar yang
dipesan dan yang diterima, serta kelengkapan isinya apakah
ada halaman yang kosong dan apakah kualitas
pencetakannya sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Pengelompokan bahan pustaka, mengelompokan bahan-
bahan pustaka yang telah diperiksa tadi ke dalam bidang-
bidang umum, misalnya dikelompokan berdasarkan judul.

Pengecapan bahan pustaka untuk mengetahui bahwa buku
tersebut merupakan milik perpustakaan maka aktivitas
berikutnya yang harus dilakukan adalah pemberian stampel
atau cap kepemilikan perpustakaan.

Pencatatanbahan perpustakaan yang masuk ke perpustakaan
atau yang telah diputuskan menjadi milik perpustakaan harus
dicatat pada buku, baik itu buku induk maupun langsung
dicatat di komputer."

Manajemen Layanan Perpustakaan

Pelayanan perpustakaan merupakan pekerjaan dan tugas

penting dari semua kegiatan di perpustakaan. Pelayanan

BPriyano Darmanto, Manajemen Perpustakaan, ........... , hlm 33-63.
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perpustakaan akan berlangsung selama perpustakaan itu buka.

Pada dasarnya, layanan perpustakaan merupakan pemberian

layanan informasi kepada para pengguna perpustakaan terkait

dengan penyediaan bahan-bahan pustaka yang diperlukan oleh

pengguna, baik digunakan di dalam perpustakaan maupun

dipinjam.

a)

b)

Jenis-jenis dari layanan perpustakaan diantaranya:
Pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah suatu
kegiatan di perpustakaan yang melayani peminjaman dan
penngembalian buka. Kegiatan sirkulasi dapat dilakukan
sesudah buku-buku selesai diproses lengkap dengan label-
labelnya seperti kartu buku, kartu tanggal kembali, kantong
kartu buku, dan call number pada punggung buku. Jenis
pekerjaan bagian pelayanan sirkulasi meliputi : pendaftaran
anggota, peminjaman, pengembalian, penagihan,
perpanjangan, pemungutan denda, pemberian sanksi,
statistik, bebas perpustakaan, peraturan perpustakaan.
Pelayanan referensi merupakan kegiatan layanan kepada
para pengguna perpustakan dengan cara memberikan
informasi secara langsung ataupun tidak langsung, yang
mengacu kepada suatu koleksi bahan pustaka ataupun
sumber informasi yang ada. Jenis koleksi referensi meliputi :

biografi, buku tahunan, buku pegangan atau pedoman,
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bibliografi, terbitan pemerintah, kamus, ensiklopedia,
direktori, indeks dan abstrak, sumber geografi.

c) Pelayanan pendidikan pengguna merupakan kegiatan
layanan bagi pengguna dengan cara memberikan bimbingan
tentang bagaimana cara memanfaatkan fasilitas perpustakaan
yang baik dan benar.

d) Pelayanan penelusuran informasi merupakan kegiatan
pelayanan  kepada para pengguna dengan cara
menyebarluaskan tentang fasilitas atau informasi-informasi
apa saja yang dapat diperoleh dari perpustakaan. '

2. Perpustakaan Sekolah
a. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan adalah suatu tempat yang didalamnya
terdapat sebuah kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan
penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik
secara tercetak maupun terekam dalam berbagai media atau
buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video,
computer, dan lain-lain. Perpustakaan merupakan tempat
belajar tidak terbatas dengan waktu dan usia sebagaimana
hadist nabi sebagai berikut:
2l B sia e Al A

“Priyano Darmanto, Manajemen Perpustakaan,.......... , hlm 115-122.
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Artinya : “tuntutlah ilmu dari ayunan hingga liang lahat
(HR.Muslim)”.
Maksudnya adalah belajar itu tidak terbatas umur (usia).

Belajar yang paling mudah dan biaya murah adalah melaui
membaca di perpustakaan, perpustakaan apa saja dan yang
dibaca apa saja tentunya yang bermanfaat.'’

Dalam pandangan Sulistyo Basuki, perpustakaan adalah
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainnya yang bisa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Sedangkan menurut
Ibrahim Bafadal, perpustakaan adalah suatu unit kerja dari
suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku
yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga
dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap
pemakainya.'®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa perpustakaaan sekolah adalah sebagai unit
kerja di sekolah yang berupa kumpulan koleksi bahan pustaka
yang diatur secara sistematis dan sebagai sumber informasi
untuk mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik
oleh guru maupun siswa di sekolah. Perpustakaan tidak hanya

berkaitan dengan gedung dan buku saja, akan tetapi juga

YSadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan, ....... , hlm 10.

BAndi Prasetowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar : Teori dan
Aplikasi di Sekolah/Madrasabh, ........ , hlm 146.
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merupakan sistem penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan,

dan bagaimana cara menggunakan dan memanfaatkannya.

b.

Tujuan Perpustakaan

Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah/madrasah

tidak terlepas dari tujuan diselenggarakannya pendidikan

sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk memberikan bekal

kemampuan dasar kepada peserta didik, serta mempersiapkan

mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Maka tujuan

perpustakaan sekolah/madrasah adalah sebagai berikut :

)

2)

3)
4)

)

6)

Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik
membaca para siswa.

Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan
bimbingan guru dan pustakawan.

Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk
kepentingan pelaksanaan kurikulum.

Mendorong, menggariahkan, memelihara, dan memberi
semangat membaca dan semangat belajar bagi para siswa.
Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman
belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain
yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi, yang

disdiakan oleh perpustakaan.
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7) Memberikan hiburan sehat mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber
bacaan lain yang bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi,
cerpen dan lainya."”

Menurut Mulyani A. Nurhadi tujuan dari perpustakaan
sekolah adalah untuk menunjang program belajar siswa dan
mengajar guru di sekolah, agar tujuan umum dan tujuan khusus
pendidikan di sekolah dapat tercapai secara optimal
sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum sekolah.
(1983:1).

Sedangkan menurut Soeatminah, 1982:1) bahwa tujuan

perpustakaan sekolah adalah :

1) Meningkatkan kemampuan berfikir dan menanamkan
kebiasaan belajar sendiri sesuai dengan bakat dan
perkembangan.

2) Menanamkan pengetahuan yang terpadu dan bukan
mengajar mata pelajaran secara berkotak-kotak.

3) Memupuk saling pengertian antara anak didik dan kebiasaan
menghargai prestasi keilmuan yang diperoleh seseorang dari
kegiatan mencari sendiri melalui membaca buku.”

Dilihat dari beberapa tujuan perpustakaan sekolah diatas

dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan dapat dibedakan
menurut jenis atau macam perpustakaan, karena setiap jenis

perpustakaan melayani kelompok masyarakat yang berbeda

Pawit M. Yusuf dana Yaya Suhendra, Pedoman Penyelenggaraan

Perpustakaan Sekolah, ( Jakarta : Kencana, 2010), him 3.

®B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah : Wawasan Baru,

Beberapa Metode Pendukung, dan Bebrapa Komponen Layanan Khusus ,......... , hlm
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satu sama lain. Dari tujuan adanya penyelenggaraan
perpustakaan sekolah diharapkan dapat mempertinggi daya
serap dan kemampuan siswa dalam proses pendidikan.
¢. Fungsi Perpustakaan
Fungsi dan daya guna perpustakaan sekolah adalah
sebagai tempat kegiatan belajar mengajar yang berorientasi
pada penggunaan sumber-sumber masyarakat. Oleh karena itu,
dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku bacaan yang
berhubungan dengan kurikulum sekolah yang dilaksanakan.
Hubungan kurikulum dengan pemanfaatan perpustakaan
sekolah adalah :
1) Sebagai pusat informasi baik bagi guru, siswa, dan petugas
lainnya.
2) Sebagai pusat sarana pengajaran yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas.
3) Membantu memperluas dan memperdalam pengetahuan para
guru, siswa, dan pegawai lainnya.
4) Memberikan bimbingan dan bantuan dalam penyelesaian
tugas-tugas maupun dalam pengembangan kurikulum.?'
Fungsi pokok perpustakaan sekolah adalah memberikan
pelayanan informasi untuk menunjang program belajar dan

mengajar di sekolah baik dalam usaha pendalaman dan

#Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa, (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 2010), hIm 83.
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penghayatan pengetahuan, penguasaan keterampilan maupun

penyerapan dan pengembangan nilai dan sikap hidup siswa.*

Perpustakaan sekolah agar bisa berfungsi sebagaimana
mestinya maka harus mempunyai koleksi yang lengkap dan
relevan dengan kurikulum sekolah yang bersangkutan. Karena
nilai guna perpustakaan akan menjadi sumber karya bagi para
siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar. Tujuan dan
fungsi perpustakaan agar berjalan dengan baik dan sesuai dengan
sasaran maka harus dikelola dengan baik serta dibutuhkan adanya
prinsip manajemen. Dengan melalui adanya pengelolaan yang
baik diharapkan tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah dapat
tercapai dan dapat membantu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap siswa dan guru untuk meningkatkan
mutu lulusan melalui bahan pustaka dan fasilitas yang lain.
3. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah

a. Perencanaan (Plaining)

Perencanaan melibatkan urusan memilih tugas yang
harus di lakukan untuk mempertahankan tujuan organisasi,

menjelaskan bagaiman tugas harus dilaksanakan, dan memberi

2B, Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah : Wawasan Baru,
Beberapa Metode Pendukung, dan Bebrapa Komponen Layanan Khusus,........ , hlm
229.
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indikasi kapan harus dikerjakan. Aktivitas perencanaan

memfokuskan pada mempertahankan tujuan.”

Mengingat begitu pentingnya perencanaan bagi suatu
perpustakaan, maka dalam penyusunan diperlukan pengetahuan
dan pengalaman yang luas. Perencanaan merupakan dasar
pelaksanaan  aktivitas,  perencanaan  merupakan  alat
pengawasan, dan perencanaan yang provesional akan
membawa efektivitas dan efisiensi. Perencanaan perpustakaan
merupakan proses yang berkaitan dengan pemilihan, penetapan
metode yang mau digunakan sebagai bentuk usaha untuk
mencapai tujuan yang akan dicapai oleh perpustakaa.

Ada empat kemampuan dasar dalam kegiatan
perencanaan perpustakaan yaitu :

1) Insigh : kemampuan untuk menghimpun fakta dengan jalan
mengadakan sebuah penyelidikan terhadap beberapa hal
yang berhubungan dengan masalah yang akan
direncanakan.

2) Forsight : kemampuan untuk memproyeksikan atau
menggambarkan  cara-cara yang akan  ditempuh,
memperkirakan keadaan yang mungkin timbul sebagai

akibat dari yang dilakukan.

#Sadirman Anwar dkk, Manajemen Perpustakaan,......... ,hlm 5.
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3) Studi eksploratif : kemampuan untuk melihat segala sesuatu
secara keseluruhan, sehingga diperoleh gambaran secara
integral dari kondisi yang ada.

4) Doorsight : kemampuan untuk mengetahui segala cara yang
dapat menyamarkan pandangan, sehingga memungkinkan
untuk dapat mengambi keputusan. **

Fungsi dari perencanaan perpustakaan untuk membantu
tercapainya tujuan dan tercapainya evektivitas dan efisiensi.
Adapun tahapan dari perencanaan yaitu sebagai berikut :

1) Penetapan visi, misi dan tujuan. Keberadaan visi dalam
sebuah perpustakaan berfungsi untuk memperjelas arah
perkembangan perpustakaan dan memotivasi seluruh
komponen untuk mengambil tindakan ke arah yang benar.
Adapun misi merupakan penjabaran visi dengan rumusan-
rumusan kegiatan yang akan dilakukan yang hasilnya dapat
diukur, dilihat, dirasakan maupun dibuktikan karena bersifat
kasat mata, sedangkan tujuan adalah sasaran yang akan
dicapai suatu perpustakaan dalam jangka yang pendek dan

hasilnya bisa dirasakan.

*Sutarno, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta:
Sagung Soto, 2006), him 15.
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2) Perumusan keadaan sekarang. Keadaan perpustakaan
sekarang perlu dipahami, baik kekurangan maupun
kelebihannya.

3) Identifikasi kemudahan dan hambatan. Kekuatan adalah
segala sesuatu yang mendorong kemajuan suatu
perpustakaan.”

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian yakni memberi tugas sebagai hasil
dari tahapan perencanaan, tugas tersebut diberikan kepada
beragam individu atau grup didalam organisasi.Hasil dari
pengorganisasian bukanlah dari sebuah struktur organisasi,
melainkan terogranisasinya semua aktifitas di dalam suatu
wadah organisasi, sehingga tugas dan fungsi berjalan guna
mencapai tujuannya. Satuan organisasi yang diperlukan antara
lain; kepala perpustakaan, tata usaha, bagian pengelolaan, dan
bagian pelayanan.*Unsur-unsur organisasi yaitu; manusia,
sasaran, tempat kedudukan, pekerjaan, teknik, struktur, dan

lingkungan. Sedangkan prinsip-prinsip organisasi yaitu

BLasa HS, Manajemen Perpustakaan, ....... , hlm 56-50.

%B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah : Wawasan Baru,
Beberapa Metode Pendukung, dan Bebrapa Komponen Layanan Khusus ,............ ,hlm
253.
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perumusan tujuan, pembagian kerja, pembagian wewenang,
kesatuan komando, dan koordinasi.”’
Dalam kegiatan pelaksanaan pengelolaan dapat berjalan
dengan baik maka para pelaksana perlu memahami beberapa
prinsip dalam pengelolaan perpustakaan sebagai berikut :
a) Pembagian kerja dan kewenangan
b) Kepatuhan bawahan kepada pemegang kewenangan
c) Kesatuan pemimpin, satu pemerintah untuk setiap orang

d) Kepentingan umum organisasi diutamakan dari pada
kepentingan pribadi atau kelompok

e) Penghargaan terhadap setiap pegawai dengan adil sesuai
dengan jasa dan prestasinya yang memuaskan

f) Asas keterlibatan dalam organisasi

g) Asas kewajaran dan keadilan

h) Asas adanya prakarsa tumbuhnya inisiatif dari bawahan
kepada atasan

i) Asas kerukunan dalam organisasi.*®

Jadi pengorganisasian dalam kegiatan perpustakaan
adalah kegiatan memerinci serta mengelompokkan kegiatan-

kegiatan yang semacam atau erat hubungannya satu sama lain

ZFahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam : Konsep dan Aplikasi,......... , hlm
75.

#Muhsin Kalida, Capacity Building Perpustakaan, (Yogyakarta : Aswaja
Pressindo, 2015) him 5.
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untuk dilakukan oleh suatu organisasi. Pengorganisasaian di

perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila memiliki

sumber daya, prosedur, koordinasi dan pengarahan pada
langkah-langkah tertentu.

c¢. Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi dari adanya pelaksanaan untuk menggabungkan
dari beberapa fungsi manajemen yang saling berhubungan satu
sama lainya, yakni meliputi kepemimpinan, pengarahan,
komunikasi, pemberian motivasi, dan penyediaan sarana dan
prasarana atau fasilitas.

1) Pengarahan adalah bagian dari penggerakan yang
berhubungan erat dengan trcapainya suatu tujuan. Pada
intinya adalah membimbing dan mengendalikan, mengajar,
memberi tahu, dan membuat bawahan bisa melakukan
sesuatu.

2) Komunikasi manajemen sangat menentukan proses
manajemen itu. Hal itu sangat wajar sebab manajemen hanya
dapat berjalan melalui jalan pikiran dan kegiatan-kegiatan
orang. Dengan menjalin hubungan antara seseorang yang
baik harus ada bentuk komunikasi yang efektif gunan
menciptakan hubungan kerjasama yang baik.

3) Pemberian motivasi oleh pemimpin kepada bawahan yang

menyangkut kesediaan untuk beraksi positif seperti
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berpartisipasi aktif terhadap pimpinan yang baik untuk
kegiatan organisasi.

4) Penyediaan sarpras/fasilitas. Pemberian fasilitas merupakan
bagian dari penggerakan. Hal itu sangat penting dilakukan
untuk evisiensi oprasional dan meningkatkan daya kerja
orang-orang bawahan. Fungsi fasilitas manajemen
bermaksud untuk membuat bawahan merasa diperhatikan
kebutuhanya oleh pimpinan. Dengan fasilitas yang memadai
maka mereka dapat bekerja lebih semangat untuk organisasi
secara sungguh-sungguh dan tanpa ragu-ragu.”

d. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang sangat penting dalam
kegiatan pendidikan. Evaluasi adalah pengawasan yang
dilakukan  dengan  mengadakan  pengakuan terhadap
keseluruhan penyelenggaraan, terutama setelah semuanya
selesai. Evaluasi semacam ini dilakukan untuk menyiapkan lagi
suatu perencanaan atas semua aktivitas yang akan datang.

Evaluasi memiliki kegunaan atau manfaat bagi semua pihak

yang berkepentingan dalam proses pendidikan, terutama peserta

t30

didik, guru, sekolah dan masyarakat.”” Menurut Robbins yang

¥Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung :Mandar Maju, 2000) hlm 33.

®Dirman, Penilaian dan Evaluasi : Dalam Rangka Implementasi Standar
Proses Pendidikan Siswa, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014), him2.
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4.

dimaksud dengan evaluasi adalah suatu proses memonitor
aktivitas unuk mengetahui apakah individu atau organisasi itu
sendiri memperoleh dan memenfaatkan sumber-sumber
pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai
tujuannya. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam suatu
perpustakaan perlu adanya evaluasi agar dapat diperoleh hasil
sebagaimana yang diharapkan, selain unuk memperoleh
peningkatan kualitas.”'

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaaluasi merupakan
bagian atau unsur dari mekanisme kegiatan suatu organisasi
dimaksudkan  untuk  mencegah, menghilangkan, dan
menghindarkan atau mengurangi terjadinya hal-hal kegagalan,
kerugian, penyimpangan, pemborosan, kesalahan, kendala dan
hambatan.

Kendala Manajemen Perpustakaan Sekolah

Pada umumnya perpustakaan sekolah kebanyakan
mengalami  hambatan, sehingga belum bisa berjalan
sebagaimana mestinya. Hambatan tersebut bisa berasal dari dua
aspek. Pertama,aspek setruktural, dalam arti keberadaan
perpustakaan sekolah kurang memperoleh perhatian dari pihak

manajemen sekolah. Kedua ,aspek teknis artinya aspek persifat

#Lasa HS, Manajemen Perpustakaan,.......... , hlm 314.
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teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah

seperti tenaga, dana, serta sarana dan prasarana.

Berikut ini beberapa kendala yang dialami sekolah

dalam melaksanakan pengelolaan perpustakaan

sekolah/madrasah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Minimnya dana operasional untuk perpustakaan sekolah.
Secara umum, dana menjadi persoalan hampir di semua
instansi.

Minat baca siswa yang masih belum menggembirakaan,
walaupun pemerintah telah mencanangkan berbagai
program tentang minat baca.

Terbatasnya sumber daya manusia yang mampu mengelola
perpustakaan sekolah serta mempunyai visi pengembangan
yang baik.

Kepedulian  pihak  manajemen  sekolah  terhadap
pengembangan perpustakaan masih rendah.

Masih terbatasnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk menunjang keberadaan perpustakaan sekolah.
Kebijakan pemerintah dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional tentang perpustakaan sekolah belum
manjadi titik perhatian. Perpustakaan sekolah masih

dianggap sebagai sarana perlengkap untuk kegiatan belajar
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siswa dan bukan sebagai jantung sekolah untuk
menggerakan proses kegiatan belajar.

7) Belum adanya kebijakan nyata dalam kurikulum nyata
dalam kurikulum tentang jam khusus bagi murid untuk
berbagi kegiatan pemanfaatan dan atau kegiatan di
perpustakan sekolah. Karena tidak adanya jam khusus
penggunaan perpustakaan yang terintegrasi dengan
kurikulum., maka fungsi perpustakaan sekolah hanya
sebagai bursa pemiinjaman buku bagi siswanya pada jam
istirahat sekolah. Siswa tidak pernah punya waktu untuk
berlama-lama di perpustakaan sekolah karena memeng
tidak ada alokasi waktu secara khusus untuk kegiatan ini.**

B. Kajian Pustaka Relevan
Secara subtansial penelitian ini tidaklah sama sekali
baru. Dalam kajian pustaka ini akan mendiskripsikan berbagai
karya yang relevansinya dengan judul Pengelolaan

Perpustakaan Sekolah di SMA Walisongo Semarang Antara

lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Winda Safitri (0606090751) dari

Universitas  Indonesia  yang  berjudul”  Manajemen

Perpustakaan Sekolah : Studi Kasus di Tiga Sekolah Dasar

Kecamatan Cilincing, Jakarta”. Hasil penelitian menunjukkan

*Darmono, Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan
TataKerja,.........., hlm 30-31.
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bahwa kegiatan manajemen perpustakaan di tiga perpustakaan
SD/MI terbaik di Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara belum
maksimal pelaksanaan fungsi manajemen di ketiga
perpustakaan tersebut. Dilihat dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan kurang
maksimal dalam pengelolaannya. Ada kesamaan dan perbedaan
antara  skripsi sebelumnya dengan skripsi sekarang.
Persamaannya sama-sama membahas tentang manajemen
perpustakaan, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat
penelitian, jenis penelitian dan fokus penelitian. Tempat
penelitian Winda Safitri di Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara
dan penelitian ini dilakukan di Semarang. Jenis penelitian
sama- sama menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan
fokus penelitian ini lebih memfokuskan pada kegiatan
manajemen perpustakaan.

Skripsi yang ditulis oleh Diana Arum Pratiwi (10101241003)
dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Manajemen
Perpustakaan di SMA Negeri 8’. Penelitian Diana Arum
Pratiwi merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui proses pengelolaan manajemen
perpustakaan dan mengetahui kendala-kendala perpustakaan.
Persamaannya sama-sama membahas tentang manajemen

perpustakaan dan penelitiannya di lakukan di lembaga SMA.
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Perpedaannya penelitian Diana Arum Pratiwi di lakukan di
Yogyakarta dan penelitian ini dilakukan di Semarang. Hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh Diana Arum Pratiwi yaitu
dalam manajemen perpustakaan di SMAN Yogyakarta sudah
berjalan dengan baik.

3. Skripsi yang ditulis oleh Harlina Aprilianita mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Manajemen
Pelayanan  Sirkulasi  Perpustakaan di  Perpustakaan
Universitas Muria”. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan
bahwa perencanaan pelayanan sirkulasi perpustakaan di
perpustakaan Universitas Muria Kudus berjalan dengan baik
karena mengacu pada staandar pelayanan minimum. Persamaan
dalam penenlitian ini sama-sama menggunakan penelitian
kuantitatif. Perbedaannya dalam penelitian yang dilakukan oleh
Harlina  Aprilianita  dilakukan di ~ Universitas  dan
pembahasannya hanya menyangkup dalam hal sirkulasi
pelayanan, sedangkan penelitian ini menyangkup dalam hal
manajemen perpustakaan secara menyeluruh.

Mengacu pada penelitian di atas maka peneliti menekankan

pada pengelolaan (manajemen) perpustakaan di sekolah.

C. Kerangka Berfikir
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Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan
atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka,
baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku yang diatur
secara sistematis menurut aturan sehingga dapat digunakan
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa adanya
gudangnya, tetapi scara prinsip perpustakaan harus dapat
dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi bagi setiap
yang membutuhkannya.

Manajemen dalam perpustakaan sekolah bukan sekedar
kegiatan menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi lebih dari
itu, sangat kompleks, berkelanjutan, dan selalu berubah. Jadi
manajemen merupakan sebuah proses yang memfokuskan pada
memperhatikan kegiatan dari hari ke hari, menghadapi
permasalahan isi dan integrasi dengan tujuan-tujuan sekolah.
Kegiatan manajemen adalah kegiatan yang mencerminkan
adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek
atau faktor untuk mendukungnya. Manajemen pada
perpustakaan sekolah merupakan salah satu cara meningkatkan
mutu sarana dan prasarana pendidikan dari sebuah lembaga
pendidikan.”® Perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen sebagai

wadah informasi bagi peserta didik, pendidik, maupun tenaga

®Riyanto, Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Komputer, ( Bandung :
Fokusmedia, 2012), hlm 2.
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pendidik. Untuk lebih mengoptimalkan fungsinya sebagai
sumber informasi, pihak dari sekolah maupun pengelola
perpustakaan tentunya sangat berharap akan terciptanya
perpustakaa yang maju. Dalam hal kemanajemen
perpustakaannya masih berjalan kurang maksimal, sehingga
perlu adanya perbaikan dalam hal manajemennya. Bedasarkan
penjelasan masalah yang telah dideskripsikan di atas maka

dapat digambarkan sebagai berikut :

Perpustakaan

Pengelolaan Perpustakaan

‘ ‘ ! ;

Perencanaan Pengorganisasia Pelaksanaan Evaluasi

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Untuk Mencapai tujuan penelitian maka diperlukan suatu
metode. Sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai
permasalahan yang akan diteliti. Maka dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu
dengan mendiskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan data analisis data yang relavan
yang diperoleh dari situasi yang alamiah.’* Penelitian ini digunakan
untuk mendiskripsikan tentang pelaksanaan pengelolaan perpustakaan
yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen.

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi
pada situasi sekarang dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
mengenai sesuatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi
situasi.*’Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi
tentang status gejala saat penelitian dilakukan.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 25.

% Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi, (Bandung:
Angkasa, 2013), hlm. 131.

*Arief Farchan, Pengantar Penelitian: Satu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 447.
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Tempat pelaksanaan penelitian ada di MTs Negeri 7
Kebumen, di komplek Kauman Prembun, terletak di Desa Bagung
Kecamatan Prembun Kabupaten Kebumen, provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 6 April sampai 6 Mei
2020.

C. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua,

yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya.’” Data yang didapat
melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan
landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi
fakta.**Adapun data primer yang dimaksud adalah Kepala MTs
Negeri 7 Kebumen, Kepala Perpustakaan, Pustakawan,dan
beberapa Siswa MTs Negeri 7 Kebumen.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

¥Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 22.

®Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknis Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 104.
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lain atau lewat dokumen.” Adapun data penunjang penulis
mengambil dari buku-buku, mengumpulkan dokumentasi dan
referensi lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini penulis lebih menekankan pada

pengelolaan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen.
Adapun pengelolaan perpustakan yang akan diteliti fokus pada
pengelolaan perpustakaan dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan/penggerakan, evaluasi dan kendala yang dihadapi dalam
manajemen perpustakaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

beberapa cara, agar data yang diperoleh merupakan gambaran
sebenarnya dari kondisi yang ada. Kerlinger, mengatakan bahwa
kegiatan pengumpulan data bukan hanya melihat objek. Istilah
observasi adalah pengertian umum yang memiliki arti semua bentuk
pengambilan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian,
menghitung, mengukur, dan mencatatnya. Mengobservasi adalah
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara
sistematis dengan prosedur yang terstandar. Tujuan pokok dari
pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi secara benar

tentang sesuatu atau variabel.

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 308.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
a. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai
sasaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan guru. Metode observasi
adalah metode pengumpulan data penelitian dengan melalui
pengamatan tahap objek yang diteliti metode demonstrasi akan
lebih baik bila digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian yang berupa perilaku, kegiatan atau perbuatan
yang sedang dilakukan oleh subjek penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pengelolaan perpustakaan.
Selain itu peneliti juga akan menggunakan observasi secara
terang-terangan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pengelolaan perpustakaan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan alat bantu buku catatan, kamera dan recorder.

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran secara
umum dan mengetahui jalannya proses pengelolaan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.

b. Metode Wawancara
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Metode Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi/penjelasan hal-hal yang dipandang perlu
dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian
kualitatif.*

Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakukan
wawancara kepada pihak-pihak yang terkait Pengelolaan
Perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen. Pihak-pihak yang
terkait di antaranya Kepala MTs Negeri 7 Kebumen, Kepala
Perpustakaan, Pustakawan, dan beberapa Siswa MTs Negeri 7
Kebumen. Peneliti dalam wawancara ini mendata pihak-pihak
mana saja yang akan menjadi obyek penelitian yang akan
memperkuat data yang diperoleh, karena dari pihak-pihak
tersebut dapat diperoleh data-data yang valid.

Metode wawancara tersebut akan peneliti gunakan untuk
memperoleh jawaban dari pihak-pihak tersebut di atas. Peneliti
akan mengemukakan pertanyaaan mengenai bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kendala kegiatan
Pengelolaan Perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar

unotuk memberi gambaran tentang situasi dan kondisi pada

“Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai
Pengembangan Profes Guru.....,hlm. 52.
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perpustakaan. Metode dokumentasi memiliki keunggulan dan
kelemahan dibanding dengan metode yang lain. Metode
dokumentasi digunakan untuk mencari data-data otentik yang
bersifat dokumentasi, baik data itu berupa catatan harian,
memori suatu kegiatan atau catatan penting lainnya. Metode
dokumentasi merupakan sumber data yang berupa benda-benda
mati sehingga tidak mudahberubah atau mudah bergerak. Dalam
pelaksanaan penelitian seorang peneliti sebaiknya menggunakan
atau memegang cheklist dalam mengumpulkan dan
penelitiannya. Apabiala didalam dokumen ditemukan data atau
variabel yang diperlukan, maka penelitian tinggal membutuhkan
tanda chek di tempat yang sesuai.

Study dokumen adalah salah satu metode yang
digunakan untuk mencari-cari data otentik yang bersifat
dokumentasi, baik data itu berupa data harian, memori suatu
kegiatan atau catatan penting lainnya. Adapun yang dimaksud
dengan dokumen di sini adalah jumlah anak didik, sarana dan
pra sarana yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen data-data lain
yang bersifat dokumen. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang berkait dengan kajian yang
berasal dari dokumen-dokumen pengelolaan perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen.

F. Uji Keabsahan Data
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Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan
beberapa upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek.
Peneliti juga mencari jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan
disebut teori triangulasi, yaitu penggunaan multipleteori (lebih dari
satu teori utama) atau beberapa perspektif untuk menginterpretasi
sejumlah data.* Jadi tringulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data tersebut, agar data benar-benar valid. Dalam penelitian
digunakan dua triangulasi, yaitu:

1. Triangulasidata atau sumber, yaitu dengan menggunakan
berbagai sumber untuk mendapatkan informasi. Pada
triangulasi ini peneliti tidak hanya menggunkan informasi dari
satu informasi saja, tetapi informasi dari para informan di
lingkungan tempat penelitian.

2. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data
yang telah diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya
agar teruji kebenarannya.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk

“"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), hlm. 201.
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meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menjadiknnya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan

berupaya mencari makna.*

Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih

difokuskan selama proses di lapangan besamaan dengan pengumpulan

data.*Adapun langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksikan memberikan data yang lebih jelas
dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan
data yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk
mengumpulkan data mengenai kegiatan  pengelolaan

manajemen perpustakan di MTs Negeri 7 Kebumen yang

“’Noeng Muhadjir, Penelitian Kualitatif Pendekatan Positifistik,

Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan
Penelitian Agama, (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 1969), him. 104.

336.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ......hIm.

45



b.

dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk kemudian dijadikan rangkuman.
Display data (penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
men-display-kan atau menyajikan data. Tujuananya adalah
untuk menyederhanakan informasi, dari informasi yang
kompleks ke informasi yang sederhana. Sehingga mudah
dipahami maknanya.

Conclusion Drawing / verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi.* Penulis dalam melakukan penarikan kesimpulan
dengan mencermati dan menggunakan pola pikir yang
dikembangkan. Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian ini
menjawab semua rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh
peneliti.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., him. 345.
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berkembang setelah penelitian berada di lapangan.* Oleh
karena itu, dalam analisis data ini peneliti menggunakan
analisis diskriptif. Analisis data ini digunakam untuk
mengetahui dan mendiskripsikan  pelaksanaan pengelolaan

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., him. 346.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah MTs Negeri 7 Kebumen

Asal usul MTs Negeri 7 Kebumen terletak di Komplek
Kauman Prembun, Desa Bagung, Kec. Prembun, Kab.
Kebumen. MTs Negeeri 7 Kebumen telah meraih akreditasi A
sejak bulan November 2009 dengan nomor. Dp. 003638.
Sekolah yang berawal dari Filial dari Madrasah Tsanawiyah
Islamiyah (MTI) Triwarno Kutowinangun Kab. Kebumen.
Atas kerjasama yang sangat baik antara Bapak Syarif
Qomarudin selaku Kepala MIT Triwarno dengan Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama, utamanya dengan Bapak R. Aswi
Rosyid Kepala Kantor Usaha Agama (KUA) Kec. Prembun
Kab.Kebumen dan Bapak K.Moh. Djawahir sebagai setaf KUA
juga serta selaku Ketua BP3 MTI Triwarno Kutowinangun.
Pada waktu itu MIT Triwarno dapat berkembang pesat serta
kelulusan yang memuaskan setiap tahunnya. Pada tamggal 20
Mei 1969 dinegerikan menjadi nama(MTsAIN) Madrasah
Tsanawiyah  Agama Islam  Negeri Triwarno  Kec.
Kutowinangun Kab.Kebumen. Kemudian atas restu dari

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama dan Pemerintahan
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Kec. Kutowinangun dan Kec. Prembun denganpengurus,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Pemerintah Kec.
Kutowinangun dan Kec. Prembun dengan pertimbangan masa
depan yang lebih cerah utamanya daerah-daerah yang
berdekatan dengan Kec. Kutowinangun.

Kurun waktu tidak lama MAN Filial Kalibeber
Wonosobo yang menempati gedung KUA Kec. Prembun yang
dibangun pada tahun 1966, tidak ditempati MAN Filial
Kalibeber lagi. Kemudian pada Tuhun Pelajaran 1972/1973
MTsAIN Triwarno dibagi menjadi dua (2), yaitu sebagai siswa
yang tinggalnya dekat Kec. Kutowinangun yang berlokasi di
Desa Kepedek (Mekarsari) ssekarang sebagian lagi di Prembun
menempati gedung KUA Kec. Prembun (bekas MAN Filial
Kalibeber) dan sejak waktu itulah MTsAIN yang di Prembun
mulai berkembang pesat. MTsAIN yang di Prembun
dinegerikan berdasarkan Surat Mentri Agama RI No 55 tahun
1995 pada tanggal 25 November 1995.

Kepala MTs Negeri Prembun Kab. Kebumen :

a. Bapak Drs. Masagus Syamsuddin (1996-2000)
b. Bapak Drs. Ali Juraimi (2000-2003)

c. Bapak H. Cholilurrochman, M.Ag (2003-2007)
d. Bapak Drs. Moh Iskandar (2007-2013)

e. Bapak Mochamad Abdul Malik, M.Ag (2013-2015)
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f. Bapak Drs.Mardiyono, M.Pd (2015-2018)
g. Drs.H. Imam Pratomo, M.Pd (2018-sekarang)

Dan sejak diterbitkan Surat-Keputusan Menteri Agama
(KMA) Nomor : 211-Th. 2015 tanggal 27 Juli 2015 tentang
Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah
Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Provinsi Jawa Tengah, maka dalam hal nama satker MTs
Negeeri Prembun Kabupaten Kebumen berubah nama menjadi
MTs Negeri 7 Kebumen Kabupaten Kebumen. Nama
perubahan nama MTs Negeri 7 Kebumen di pakai secara
totalitas mulai bulan Januari 2017 baik nama maupun atribut
yanng menyertainya.*

. Letak Geografis MTs Negeri 7 Kebumen

Lokasi MTs Negeri 7 Kebumen kurang representetif,
karena satu gedung dengan gedung lainnya saling berjauhan
yang jaraknya mencapai 200m, diantara gedung terdapat
rumah-rumah penduduk sehingga cukup merepotkan dan
memakan waktu 10 menit sampai kelas. Gedung pertama
sebelah utara terdapat dua lantai dan gedung sebelah selatan
juga terdapat dua lantai.

Secara geografis letak MTs Negeri 7 Kebumen cukup
strategis, sebab letaknya dijantung kota disampingnya terdapat

“* Dokumen MTs Negeri 7 Kebumen
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Masjid Agung Kauman, ada lapangan yang cukup luas, kantor
kecamatan dan pasar serta pertokoan yang cukup ramai.

Berikut ini gambaran batas-batas MTs Negeri 7 Kebumen :

a. Sebelah timur :  Lapangan dan Kecamatan
Prembun

b. Sebelah selatan : Masjid Agung Kauman dan
Pasar Prembun

c. Sebelah barat : Rumah penduduk

d. Sebelah utara : Rumah penduduk ¥

3. Visi, Misi dan Program MTs Negeri 7 Kebumen
a. Visi MTs Negeri 7 Kebumen :
“ Religius, Cerdas, dan Kreatif”.
b. Misi MTs Negeri 7 Kebumen :

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman peserta
didik terhadap nilai-nilai ajaran islam.

2) Menanamkan prilaku santun pada siswa dan seluruh
warga madrasah.

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang
efektif, kreatif dan inovatif serta penguasaan ilmu
pengetahuan informasi dan teknologi.

4) Menumbuhkembangkan  kecerdasan intelektual,

emosional dan spiritual.

¥ Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020di Ruang Kepala Sekolah.
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5) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan.

6) Menumbuhkembanngkan kreativitas siswa melalui
kegiatan karya ilmiah remaja.

MTs Negeri 7 Kebumen memiliki 4 program sekolah

yaitu sebagai berikut :

1) Full Day Class

Kelas full day dipersiapkan untuk mencetak

siswa dengan prestasi akademik yang tinggi, kelas ini
di desain khusus oleh sekolah sekolah dengan cara
seleksi melalui nilai mata pelajaran. Terdapat dua
kelas dalam satu angkatan yang ikut ke dalam kelas
full day. Full daya class dilaksanakan setiap Senin
sampai Kamis. Kelas ini diharapkan mampu
meningkatkan prestasi siswa yang membanggakan.

2) Reguler Class

Kelas ini dilakukan setiap Senin hingga hari

Sabtu dengan masing-masing lama waktu belajar yaitu
hari Senin-Kamis di mulai pukul 07.00-14.00 WIB, di
hari Jum’at dimulai pukul 07.00-11.15 WIB, dan hari
Sabtu di mulai pukul 07.00-12.00 WIB. Berdasarkan
waktu yang telah di tetapkan maka diharapkan siswa

dan siswi dapat memaksimalkan waktu tersebut untuk
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dapat menyerap materi pembelajaran yang telah
disampaikan oleh bapak/ibu guru, sehingga nantinya
mampu menciptakan generasi muda yang berkualitas
dan bermutu.
3) Kelas terpisah laki-laki dan perempuan

Sejak tahun 2015 strategi ini telah dilaksanakan
untuk memaksimalkan potensi peserta didik dan
sebagai upaya meminimalisir dampak pergaulan bebas
yang menjadi kekhawatiran bagi orang tua di zaman
sekarang. Manfaat dari kebijakan ini antara lain:
pertama, tidak ada siswa yang pacaran disekolahan
sehingga orang tua merasa lebih nyaman meskipun
harus tetap mengawasi anaknya, dan kedua siswa
lebih merasa percaya diri dan eksis dalam setiap
kegiatan.

4) Menambah materi ubudiyah dengan raport tersendiri

Menghafal berbagai doa mu’tabar, jus amma,
dzikir, dan asmaul husna. Hal tersebut menjadi syarat
kenaikan maupun kelulusan dengan menggunakan
raport standar kelulusan ubudiyah dan amaliyah
(SKUA). Pembiasaan ubudiyah dan amaliyah antara

lain :
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a) Setiap hari siswa wajib jama’ah solat dzuhur dan
ashar (kegiatan sore) dan solat duha.
b) Setiap awal kegiatan dimulai dengan tadarus, doa,
dan asmaul husna.
c) Membaca surat yasin setiap hari Jum’at.
d) Membiasakan mujahadah.*®
4. Sarana dan Prasarana

MTs Negeri 7 Kebumen memiliki dua gedung, pertama
di bagian utara dan selatan. Gedung bagian utara ada 2 lantai,
lantai pertama di jadikan ruang kelas, ruang guru, ruang
kesiswaan, ruang TU, ruang Kepala sekolah, ruang BK,
perpustakaan dan UKS. Akan tetapi ruang kesiswaan juga
dijadikan sebagai ruang guru, dan perpustakaan juga dijadikan
ruang guru. Sedangkan lantai dua dijadikan sebagai ruang
kelas, laboratorium komputer dan laboratorium IPA. Selain
ruangan juga terdapat mushola, koperasi dan beberapa kamar
mandi serta terdapat lapangan yang dijadikan untuk upacara

bendera dan tempat parkir untuk motor dan sepeda.
Sedangkan di gedung sebelah selatan terdapat 2 lantai,
lantai pertama dijadikan sebagai ruang kelas dan ruang guru.

Bagian lantai kedua dijadikan ruang kelas dan ruang BK.

“8 Dokumentasi MTs Negeri 7 Kebumen
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Selain itu juga terdapat beberapa kamar mandi dan terdapat
kantin.*Berikut ini dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Sarpras Siswa di MTs Negeri 7 Kebumen

No. Jenis Jumlah
1. Ruang Kelas 25
2. Ruang Guru 1
3. Ruang Kepala Sekolah | 1
4. Ruang Kesiswaan 1
3. Ruang TU 1
6. Ruang BK 2
7. Ruang Lab. Komputer | 2
8. Ruang Lab. IPA 1
9. Mushola 1
10. Perpustakaan 1
11. UKS 1
12. Koperasi 1
13. Kamar Mandi 6
14. Lapangan 1

“Observasi di MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 16 April 2020.
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5. Keadaan Peserta Didik
Tabel 4.2 Data Jumlah Siswa di MTs Negeri 7 Kebumen

No Kelas Jumlah Siswa
1. VII A-VIIH 251 Siswa
2. VIII A - VIII H 247 Siswa
3. IXA-IXI 234 Siswa

Total 732 Siswa

B. Deskripsi dan Hasil Penelitian
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1. Perencanaan (Planning) di Perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen
a. Visi, Misi dan Tujuan
Berdasarkan hasil wawancara mengenai visi, misi dan
tujuan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen
dengan Kepala Madrasah bapak Imam Pratomo mengatakan
bahwa,

“ Dalam visi, misi dan tujuan dalam perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen memiliki visi, misi dan tujuan
tersendiri  yang berjalan sedikit-sedikit mengingat
kondisinya yangkurang/sederhana.”*

Selain itu juga dikatakan oleh Kepala Perpustakaan bapak

Akhmad Nursalim bahwa,

“Ada wvisi, misi, dan tujuan tersendiri. Tujuan
perpustakaannya berjalan walaupun kondisinya yang masih
sederhan.”

Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku salah satu

pustakawan di MTs Negeri 7 Kebumen bahwa,

“Visi, misi dan tujuan, tetapi tidak berjalan secara maksimal
hanya sedikit-sedikit,karena melihat perpustakaan ini
kurang diperhatikan, lebih mementingkan kepentingan yang
lain.”

Untuk memperkuat adanya visi, misi dan tujuan perpustakaan

dengan sendirinya maka dapat diperkuat dengan adanya hasil

*Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020di Ruang Kepala Sekolah.

1 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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dokumentasi, mengenai visi, misi dan tujuan perpustakaan di MTs

Negeri 7 Kebumen.

Visi:

a.

Menjadikan perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumensebagai Jantung Pembelajaran, pusat
layanan informasi dan ilmu pengetahuan

dengan standar pengelolaan yang berlaku.

. Sebagai sumber belajar warga madrasah

daninvestasi sumber daya pengetahuan yang
lengkap guna mendukung kegitan belajar
mengajar yang terdepan.

. Memberikan layanan kepada civitas

akademika dan pengguna perpustakaan
secara luas, dan ikut merealisasikan visi misi
serta suksesnya program utama perpustakaan
madrasah yaitu sebagai jantung pembelajaran
ilmu pengetahuan seluruh warga madrasah.

Misi:

a.

b.

Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya
Manusia

Pengembangan Sumber Daya Informasi
Tercetak dan Elektronik
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. Pengembangan Layanan layanan prima
berbasis komputer

. Melaksanakan layanan perpustakaan
terautomasi

. Mengelola informasi serta menyebarluaskan

informasi

. Mewujudkan kualitas dan kuanitas buku

bacaan dan referensi

. Melayani semua warga madrasah dengan
layanan prima

. Menerapkan administrasi pustaka yang

professional dan akuntabel

Tujuan :

a.

Menyediakan buku-buku pengetahuan sebagai
bahan ajar bagi guru dan sumber bacaan bagi

siswa

. Mengembangkan minat, kemampuan, dan

kebiasaan membaca khususnya serta
mendayagunakan budaya tulisan dalam
berbagai sektor kehidupan

. Mengembangkan kemampuan mencari dan

mengolah serta memanfaatkan informasi
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d. Mendidik siswa agar memelihara dan
memanfaatkan bahan pustakan secara tepat
guna dan berhasil guna

e. Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran
mandiri

f. Memupuk dan mengembangkan minat dan
bakat siswa

g. Menumbukan penghargaan siswa terhadap
pengalaman imajinatif

h. Mengembangkan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi atas
tanggungjawab dan usaha sendiri

i. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa
secara kreatif dan inovatif dalam memecahkan
masalah

j. Membantu siswa, guru, dan staf madrasah
dalam mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

k. Sumber pengembangan kebudayaan dan
peradaban ilmu madrasah terkait.>?

b. Perencanaan

*2Observasi di MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 9 April 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai
perencanaan pengelolaan perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen yang disampaikan oleh Kepala
Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim menjelaskan bahwa,

“Sebenarnya dalam rencana pengelolaan perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen cukup banyak, mengingat
karena kondisi perpustakaan ini masih belum memenuhi
standar. Yang pertama dilihat dari sarana ruangannya
yang masih belum sesuai dengan standar, karena
dulunya ruangan di sini bekas teras dan dijadikan
perpustakaan yang memanjang seperti ini. Sehingga
proses perencana agak terhambat seperti dalam proses
penataan ruangan yang di inginkan sesuai rencana.”>
Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Uripi Astuti yang

mengatakan bahwa,

“Perencanaan perpustakaan disini kurang berjalan,

misalnya dalam hal penambahan koleksinya dan

penataan koleksi yang masih amburadul.>*”
Ditegaskan juga oleh Kepala Madrasah bapak

Imam Pratomo yang mengatakan bahwa,

“Dalam perencanaa perpustakaan di sekolah ini cukup
banyak misalnya untuk merencanakan membangun
gedung perpustakaan yang lengkap fasilitasnya,
menambah  fasilitas untuk layanan administrasi,

>Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

*Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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mengaktifkan pengelola dan siswa dalam mengakses e-
perpustakaan, menambah jumlah e-book dalam e-
perpustakaan,dan menambah koleksi bacaan literasi dan
buku mata pelajaran.””

Akan tetapi dalam hal pelaksanaan perencanaan tersebut

kurang berjalan dengan maksimal dikarenakan adanya kendala
mengenai ruangan perpustakaan sehingga dalam hal penataan
buku maupun ruanganya tidak baik. Peneliti mengakui bahwa
kondisi ruangan yang tidak memenuhi standar sarana
semestinya, hal ini dapat diperkuat dalam hasil observasi dan
dokumentasi foto ruangan perpustakaan. Sehingga dalam
melakukan beberapa perencanaan pengelolaan perpustakaan
terhambat.*®
2. Pengorganisasian (Organizing) Perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen
Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh
bapak Imam Pratomo selaku Kepala Madrasah mengenai
pengoeganisasian yang ada di perpustakaan MTs Negeri 7

Kebumen bahwa,

> Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.
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“Struktur  organisasinya itu ada, saya sebagai
penanggung jawabnya, kepala perpustakaanya itu bapak
Nursalim, ada dua sebagai pustakawan.””’

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Kepala Perpustakaan

bapak Akhmad Nursalim yang mengatakan bahwa,

“Struktur organisasi perpustakaan lengkap, dimulai dari
Kepala Madrasah, Kepala Perpustakaan dan ada
pustakawan 2 orang yang membantu. Struktur organisasi
juga berjalan secara normal.™®

Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

“Struktur organisasi di perpustakaan ini ada bapak
Akhmad Nursalim sebagai kepala perpustakaan, saya
dan mas Ari itu sebagai staffnya. Organisasinya berjalan
lancar.””

Berikut ini mengenai dokumentasi struktur organisasi

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen:
1. Penanggungjawab :  Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d

(selaku  Kepala MTsN 7

Kebumen)

* Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

**Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

* Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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2. Kepala Perpustakaan :  Akhmad Nursalim, S.Ag

3. Pustakawan/Bag. : Uripi Astuti, A.Md
Teknis
4. Bag. Layanan/Sirkulasi : Wakhid Farizka Anwari, A.
Md

Selain itu agar pelaksanaan pengelolaan perpustakaan
untuk mengembangkan fungsi manajemen yang saling
berhubungan satu sama lain maka harus dilakukannya
pengarahan, komunikasi dan kerjasama yang baik antara para
petugas perpustakaan. Hal ini di sampaikan oleh bapak
Akhmad Nursalim selaku Kepala Perpustakaan bahwa,

“Pengolaan perpustakaaan sudah berjalan, tetapi dalam
hal penataan masih belum sesuai dengan katalog, jadi
mayoritas buku pelajaran. Kami sedang memproses itu
tapi kami masih butuh waktu, butuh tempat yang
mewadahi.Komunikasi dengan pustakawan lain berjalan
lancar karena kita sering bertemu setiap hari. Dan
dengan kepala sekolah juga berjalan dengan lancar.*®”
Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti salah satu pustakawan

mengatakan bahwa,

“Komunikasi yang dilakukan dengan Kepala Madrasah,
Kepala Perpustakaan maupun dengan pustakawan lain
sudah dianggap seperti keluarga sendiri sehingga
komunikasinya lancar-lancar saja.*"”

®Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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Diperjelas lagi dengan adanya penjelasan oleh bapak Imam
Pramono mengatakan bahwa,

“Komunikasinya secara pribadi dilaksanakan dengan
suasana non-formal dengan kunjungan secara pribadi ke
perpustakaan. Kalau secara dinas itu dilakukan dalam
agenda perumusan program kerja evaluasi, dan
kedinasan lain terkait dengan upaya literasi madrasah.®

3. Pelaksanaan Pengelolaan Perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen
a. Pengelolaan pengadaan bahan koleksi
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengelolaan
pengadaan bahan koleksi yang ada di perpustakaan MTs Negeri
7 Kebumen dijelaskan oleh Kepala Perpustakaan bapak
Akhmad Nursalim yang mengatakan bahwa,

Pengadaan dilakukan dengan sendiri yang kita belikan
sendiri buat tambah koleksi dengan uang denda siswa
yang telat mengembalikan buku. Buku yang dibeli
kebanyakan buku novel karena anak-anak muda lebih
suka membaca novel.”

Selain itu ibu Uripi Astuti selaku pustakawan di MTs Negeri 7

Kebumen mengatakan bahwa,

¢! Uripi Astuti, AMd Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

®Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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“Pengadaan koleksi dilakukan di MTs Negeri 7
Kebumen ini dengan menggunakan uang khas/uang
denda. Pengadaannya dilakukan dengan pembelian
sendiri dan belum ada kerjasama dari instansi lain.*
Ditegaska dalam proses pengadaan bahan koleksi juga

direncanakan seperti halnya yang disampaika oleh bapak Imam
Pratomo selaku Kepala Madrasah mengatakan bahwa,

“Dalam hal mengenai rencana pengadaan koleksi buku
dapat dilakukan dengan menggali informasi kebutuhan
buku untuk refrensi guru maupun karyawan, ada pula
kebutuhan buku pelajaran untuk siswa. Beliau juga
menugaskan kepala perpustakaan untuk berkerja sama
dengan waka kurikulum untuk mendata kebutuhan buku
referensi, buku teks, fiksi, non fiksi sebagai bahan
literasi. Anggaran mengenai pengadaan koleksi bahan
pustaka dapat diperoleh dengan dana BOS dan dari
sumbanga.®”

Dengan adanya pengelolaan pengadaan bahan pustaka

yang baik maka dalam proses belajar mengajar akan berjalan
dengan lancar. Karena semakin banyak bahan koleksi yang ada
di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen para guru maupun
siswa-siswi bisa memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan untuk proses belajar. Tetapi pengadaan bahan

koleksi yang ada di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ini

¢ Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

¢ Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

66



kurang maksimal, hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara
diatas. Hal ini juga disampaikan oleh beberapa siswa siswi MTs
Negeri 7 Kebumen diantaranya :

Alif mengatakan bahwa ,

“Koleksi yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen kurang
lengkap, saya ada buku yang tidak terbagi misalnya
dalam buku paket.”*

Hal teersebut juga di katakan oleh saudara Dimas bahwa,

“Koleksinya kurang lengkap, sauya juga ada yang tidak
kebagian buku paket tidah terbagi.”®’
Saudara Ali juga mengatak bahwa,

“Kurang lengkap, terutama dalam buku pelajarannya,
teman saya ada yang tidak kebagian buku pelajarannya,
biasanya dia ketika ada pelajaran menggunakan buku itu
dia barengan dengan saya.”®®

Saudari Adinda juga mengatakan bahwa,

“Tidak lengkap, karena banyak siswa-siswi ada yang
tidak kebagian buku paket.”®

Saudara Irgi juga mengatakan bahwa,

¢ Alif Shodiqi, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 16 April

“Dimas Ananta Pratama, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara

tanggal 21 April 2020.

®Ali Hanafi, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 21 April

¢Adinda Anna AmaliaSiswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 24

April 2020.
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“Tidak lengkap, kan ada pembagian buku paket tapi saya
ada yang tidak dapat.””
Dari hasil wawancara terhadap beberapa pustaka di

perpustakaan kurang dalam buku pelajaran, karena ada
beberapa  siswa  yang  tidak  mendapatkan = buku
pembelajaran/paket. Sehingga mereka yang tidak dapat buku
harus berbarengan dengan siswa yang mendapatkan buku paket
tersebut.Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan
pustakawan perpustakaan ibu Uripi Astuti mengatakan bahwa,

Siswa yang tidak kebagihan buku disebabkan karena
buku pelajaran yang dipinjamkan ke anak itu kan dari
kakak kelas, jadi turun-temurun begitu. Kakak kelas
terkadang tidak dikembalikan, jadi adik kelas bukunya
sudah berkurang. Ketika mau dibelikan dengan uang
denda itu tetapi bukunya sudah tidak ada lagi, sehingga
bukunya berkurang.”!
b. Pengelolaan bahan koleksi

Berdasarkan hasil wawancara mengenai koleksi di
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen dengan Kepala
Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim menjelaskan bahwa,

“Koleksi yang ada di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen yang paling banyak yaitu buku mata pelajaran,
kalo buku-buku pengetahuan itu ada, tetapi belum

™Irgi Muhammad Hidayanto, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 24 April 2020.

"Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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banyak dan yang akhir-akhir ini malah yang jumlahnya
meningkat itu buku fiksi seperti novel karena pengadaan
sendiri yang kita dibelikan sendiri buat tambah koleksi.
Karena anak-anak muda suka membaca novel.”
Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

“Koleksi di perpustakan sudah banyak, hampir 10.000
lebih, tapi kebanyakan dari buku pelajaran, kalau buku
refrensinya belum ada 1000 buku. Apabila digabungkan
maka koleksi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
mencapai 10.000 lebih. Dalam hal inventarisasi sudah
ada dan di lakukan secara online menggunakan aplikasi
SLiMS, mengenai  klasifikasinya  juga  sudah
adaklasifikasi Deway, begitupula dengan pengecapan
juga sudah ada. Tetapi dalam seleksi bahan pustakanya
belum berjalan, sehingga bukunyapun masih menumpuk
dan tanpa adanya penghapusan.”

Untuk lebih memperkuat hasil wawancara peneliti juga
melakukan observasi mengenai jumlah koleksi buku yang ada di
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen dengan cara dokumentasi

foto.”

c¢. Layanan perpustakaan

?Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

"Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

7*Observasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 16 April 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai layanan
perpustakaaan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen yang
disampaikan oleh Kepala Perpustakaan bapak Akhmad
Nursaim mengatakan bahwa,

“Dalam proses pelayanannya berjalan dengan lancar
secara online, peminjaman dan pengembalian juga
dengan karu perpustakaan, yang paling padat pada awal
dan akhir tahun, yang dipinjamkan buku-buku pelajaran.
Di madrasah ini memang buku pelajaran itu semuanya
masuk ke daftar inventaris, jadi peminjamannyapun juga
melalui online dan menggunakan kartu. Jadi setiap awal
tahun  masing-masing siswa mengambil  buku
keadaannya ribut dan akhir tahun juga ribut mengenai
pengembalian.”

Hal ini juga di perjelas oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

di MTs Negeri 7 Kebumen mengatakan bahwa,

“Pelayanan berjalan dengan lancar secara off line, kalau
online belum di  jalankan.  Dalam  proses
sirkulasi(peminjaman dan pengembalian) menggunakan
off line tetapi ada juga yang masih secara manual yaitu
ketika peminjaman buku pelajaran/paket khusus kelas,
untuk selain buku pelajaran 3 hari peminjaman dan
dalam peminjaman itu hari Sabtu untuk peminjaman
seperti novel. Dan hari Senin itu harus sudah di
kembalikan, kalau hari Senin belum di kembalikan maka
akan terkena denda sebesar Rp. 1000 per harinya.
Kecuali untuk pembelajaran seperti Bahasa Indonesia
atau yang lainnya itu bisa meminjam selain hari Sabtu,
waktunya juga 3 hari dan apabila pengembaliannya itu

>Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 April 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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terlambat maka juga dikenakan denda yang sama.
Kecuali  kalau  misalkan itu  belum  selesai
mengerjakannya maka ada dispensasi dan tidak ada
denda, dan harus ada laporan seperti “ini belum selesai
bu mengerjakannya” tetapi kalau tidak ada laporan
seperti itu maka akan dikenakan denda. Dalam pelayanan
refrensi itu dilakukan setiap waktu istirahat, dan kalo
pelayanan penelusuran informasi belum ada.”

Hal tersebut dapat diperkuat dengan dokumentasi foto

mengenai sirkulasi. Pelayanan refrensi dilakukan setiap jam
istirahat dan dalam pelayanan penyelusuran informasi belum
berjalan. Proses peminjaman atau pengembalian buku sudah
menggunakan kartu perpustakaan.

Selain itu berdasarkan hasil dari wawancara kepada
beberapa siswa-siswi MTs Negeri 7 Kebumen mengenai
layanan perpustakaan rata-rata mengatakan bahwa pelayananya
sudah cukup baik. Dan menurut beberapa siswa menyampaikan
mengenai sikap pelayanan yang dilakukan oleh pustakawan
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, ada yang terlihat baik,
terkadang jutek, galak maupun tegas. Hal ini dapat diperjelas
dari apa yang dikatakan oleh Nabila, Aldi, Dimas, Ali dan Irgi
mengatakan bahwa,

“Pelayanan yang dilakukan di perpustakaan cukup
baik.””’

7Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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Dan ada juga menurut perkataan dari Galuh, Alif, Adinda dan
Irgi mengatakan bahwa,

“Pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ada
yang baik, ada yang judes dan ada yang tegas.””®

Berdasarkan hasil wawancara mengenai minat baca
siswa-siswi MTs Negeri 7 Kebumen yang dijelaskan oleh
Kepala Perpustakaan bapak Akhmad Nursalimmengatakan
bahwa,

“Minat pembaca lumayan banyak dan beliau juga
memberikan dorongan motivasi kepada siswa dengan
cara ketika saya menjadi pemimpin upacara bendera
menyampaikan untuk mengajak siswa agar berkunjung
dan memanfaatkan perpustakaan. Ada guru mapel yang
juga memanfaatkan perpustakaan dengan mengajak
siswanya belajar di perpustakaan.”

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan ibu Uripi Astuti

selaku pustakawan mengatakan bahwa,

“Minat pembaca lumaya banyak tetapi orangnya itu-itu
saja atau siswa yang sama. Dan beliau juga selalu
memberikan dorongan kepada siswa- siswi MTs Negeri

7’Nabila, Aldi dkk. Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 24
April 2020.

8Galuh, Alif dkk. Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 24
April 2020.

7 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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7 Kebumen dengan mengiming-imingin/memamerkan
buku novel baru.**”
Diperjelas oleh Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen

bapak Iman Pratomo mengatakan bahwa,

“Mengenai peningkatan minat jumlah baca siswa yaitu
dengan mengadakan gerakan literasi “Ayo Ke
Perpustakaan”, seminggu setiap siswa wajib berkunjung
ke perpustakaan, mengadakan pemilihan Guru dan Siswa
penggerak literasi dengan menilai guru dan siswa yang
aktif di perpustakaan dan banyak membaca buku.”

Selain layanan perpustakaan juga ada layanan

pengelolaan tata ruangan perpustakaan yang di lakukan oleh
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ini kurang strategis
karena kondisi perpustakaan yang kurang luas. Di
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ini memiliki 2 lantai
yang bagian lantai pertama di pakai untuk peletakan
penyimpanan koleksi buku dan memiliki banyak rak buku.
Tetapi karena kondisi ruangannya kurang luas maka dalam hal
penataanya kurang baik dan kurang diperhatikan oleh
pustakawan. Dan bagian lantai ke 2 sebagai tempat membaca
dan penyimpanan koleksi bahan pustaka mengenai refrensi
dan lemari katalog. Biasanya siswa yang berkunjung ke
perpustakaan untuk membaca dengan cara lesehan dan tidak

terdapat meja untuk membaca serta kondisinya juga brantakan.

®Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti dan
dokumentasi foto."
4. Evaluasi Pengelolaan Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
Berdasarkan hasil wawancara mengenai evaluasi yang
diterapkan di perpustakan MTs Negeri 7 Kebumen disampaikan
oleh Kepala Madrasah bapak Imam Pratomo yang mengatakan
bahwa,

“Mengenai evaluasinya dilaksanakan setiap semester
baik saya menilai kinerja kepala perpustakaan dan kepala
perpustakaan menilai kinerja dari pustakawan mengenai
layanan yang diberikan. Dan evaluasinya dilakukan
minimal setahun sekali.**”

Selain itu Kepala Perpustakaan bapak Akhmad

Nursalim dengan pustakawan perpustakaan melakukan evaluasi
setiap hari, hal ini dapat di lihat dari apa yang disampaikan
oleh beliau yang menjelaskan bahwa,
“Evaluasi dilakukan setiap hari karena setiap hari
ketemu, jadi sambil berjalan saling mengawasi setiap
hari berpapasan, setiap hari bertemu, dan setiap hari
mengelola. Sering berkunjung kepala sekolah mengawasi

dan mengobrol mengenai yang diperlukan di
perpustakaan.®”

#810bservasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 27 April 2020.
#Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Sekolah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

®¥Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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Diperjelas oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen bahwa,

“Ada evaluasinya, misalnya ada anak yang tidak
mengembalikan buku sudah lama itu didiskusikan
bersama. Itu enaknya di denda buku atau dengan uang.™
Berdasarka observasi peneliti sendiri, sejauh ini tidak

ada standar pelaksanaan dalam pengawasan maupun evaluasi
pengelolaan perpustakaan sejauh pelaksanaannya dalam tahap
normal atau sesuai dengan rencana. Sehingga sebagai bentuk
tanggung jawab kerja, kepala perpustakaan membuat laporan
pelaksanaan pengelolaan perpustakaan. Evaluasi terhadap
koleksi buku dilaksanakan belum maksimal terbukti tidak
dilaksanakannya suatu kegiatan penghapusan bahan koleksi
yang ada di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen. Banyak
buku yang sudah tidak dipakai atau tidak layak pakai dibiarkan
menumpuk di rak sehingga kondisi bukunya berdebu.
Mengenai evaluasi penataan ruangan tidak dilaksanakan,
terlihat dari kondisi ruangannya yang masih terlihat berantakan
sehingga dapat mengakibatkan kurangnya kenyamanan bagi

siswa dalam berlama-lama dalam membaca di perpustakaan.®

8Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

®(Observasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 27 April 2020.
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5. Kendala Pengelolaan Perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen

a. Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala yang dialami di
perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen Kepala Perpustakaan
bapak Akhmad Nursalim mengatakan bahwa,

“Kendala yang paling utama di ruangan karena belum
bisa menjadikan perpustakaan secara ideal. Sehingga
untuk mengelola perpustakaan yang ideal dengan kondisi
ruangan yang masih seperti ini, kalo saya sendiri
mengalami kesulitan yang luar biasa. Ya walaupun sudah
berjalan tapi belum bisa ideal, ruangan yang simpel ini
kan pengap sekali.®

Sedangkan menurut iu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

Kurang di perhatikan sekolahan, kalau kendala dengan
siswa itu tidak ada. Tetapi kalo saya sebagai staff dengan
atasan itu ada yaitu kurangnya diperhatikan
perpustakaanya.®’

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sendiri,

melihat dari penataan ruangan dan kondisi ruangan kurang
maksimal. Proses penataan ruangan di MTs Negeri 7 Kebumen
dilakukan dengan seadanya. Karena dilihat dengan kondisi

perpustakaanya yang terbilang sempit dan perpustakaanya juga

8 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

¥Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

76



di jadikan tempat ruang guru baru. Perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen dulunya teras dan kemudian di jadikan
perpustakaan. Sehingga hal tersebut menjadi kendala dalam
pengelolaan perpustakaan. Hal ini dapat di perkuat
dokumentasi foto ruangan perpustakaan.®

Selain itu juga dapat diperjelas dengan hasil wawancara
mengenai kondisi sarana dan prasarana yang ada di
Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen. Dari hasil wawancara
dengan beberapa siswa-siswi di MTs Negeri 7 Kebumen.
Saudari Nabila mengatakan bahwa,

“Letaknya kurang strategis, letaknya juga di belakang
ruang kelas. sarana dan prasarananya Kurang, kita kan
kalo ingin baca itu modalnya dengan lesehan jadi gak
ada meja maupun kursi but membacanya. Apalagi
terkada ada siswa yang membacanya itu dengan sambil
tiduran.”"

Saudara Galuh mengatakan bahwa,

“Letak perpustakaan kurang strategi dan kondisi sarana
dan prasarana kurang lengkap.”*
Saudara Dimas juga mengatakan bahwa,

8(Qbservasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 27 April 2020.

#Nabila Ika Septyani, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal
14 April 2020.

*Galuh Ruspita Wati, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal
14 April 2020.
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“Letak perpustakaan kurang strategis dilihat dari jalan
menuju ke perpustakaanya. Dan saran dan prasarana di
perpustakaan kurang lengkap.”"

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sendiri, melihat

kondisi yang ada di perpustakaan terbilang kurang nyaman dan
suasananya juga panas, peneranganya kurang, pengap, dan
tidak terdapat meja maupun kursi untuk proses membaca.
Proses membaca di MTs Negeri 7 Kebumen dilakukan dengan
cara lesehan di lantai. Hal ini dapat di perkuat dengan adanya
dokumentasi foto.”Sarana dan prasarana perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen bisa di katakan belum mencapaai setandar.
Hal ini disampaikan oleh Kepala Perpustakaan bapak Akhmad
Nursalim mengatakan bahwa,

“Sarana dan prasarana ini masih perlu penambahan-
penambahan, ini kan kemarin ada guru kesenian baru
dan penempatannya juga di perpustakaan. Sekolah juga
tidak memiliki gudang sehinnga apabila ada barang yang
sudah tidak terpakai iya sudah di letakan di perpustakaan
dan kurang memenuhi standar juga.’”

Selain itu juga dijelaskan lagi oleh oleh ibu Uripi yang

mengatakan bahwa,

*'Dimas Ananta Pratama, SiSwa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 21 April 2020.

2 Observasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,tanggal 14 April 2020.

Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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“Keadaan sarana dan prasarana di sini itu kurang banget,
misalnya ruangan. Di sini juga di jadikan ruangan guru bagi
mapel lain karena sudah tidak memiliki ruangan lagi, jadi
diletakan disini, dan sementara rak-rak bukunya di belakangin
sedikit. Dan komputer juga masih butuh satu lagi untuk absensi
kunjungan siswa secara online.”

b. Kurangnya dorongan atau perhatian dari Kepala Sekolah dalam

proses pengelolaan perpustakaan. Dalam hal pelatithan untuk
pustakawan tidak ada juga kurang diperhatikan dengan atasan.
Hal ini dapat di buktikan dengan apa yang disampaikan Kepala
Perpustakaan Akhmad Nursalim bahwa,

“Dulu pernah tapi jarang sekali, kalau pelatihan pernah
sih mengikuti pelatithan cuman di Kebumen ini jarang
sekali ada pelatihan. Ketika ada pelatihan pasti berbiaya
dan waktunya juga lama, kadang dengan biaya sering
kali tidak berkenan dengan biaya-biaya itu karena biaya
sendiri. Tapi udah lama tidak ada pelatihan.”

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Uripi Astuti yang

mengatakan bahwa,

“Pelatihan tidak ada, dan saya ingin sekali ikut pelatihan,
ada dari Perpusda itu sering mengadakan pelatihan dan
saya dengar dari sekolah lain itu sering ikut pelatihan
dan mendapatkan seperti undangan, tapi kalo disini saya
tidak tahu ada undanganya untuk pelatihan atau tidak.”
Dan menyatakan juga bahwa perpustakaan di MTs

*Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

> Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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Negeri 7 Kebumen kurang di perhatikan oleh kepala
sekolah. “Kurang di perhatikan sekolahan, kalau kendala
dengan siswa itu tidak ada. Tetapi kalo saya sebagai staff
dengan atasan itu ada yaitu kurangnya diperhatikan
perpustakaanya.  Terlihat dari  kondi  ruangan
perpustakaan sekolah yang sempit.”

C. Analisis Data

Sebagaiman yang tertulis dalam BAB I bahwa tujuan
penelitian ini, untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan
sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen dilihat dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan apa saja kendala
yang dihadapi di perpustakaan. Untuk itu dalam BAB IV ini
penulis menganalisis lima hal tersebut dengan metode yang
penulis gunakan yaitu menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif.

Dalam hal ini penulis menganalisis lima aspek pokok.
Pertama, perencanan pengelolaan perpustakaan sekolah di MTs
Negeri 7 Kebumen. Kedua, Pengorganisasian Perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen. Ketiga, Pelaksanaan/penyelenggara
perpustakaan sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen. Keempat,
Evaluasi perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen. Kelima,
Kendala yang dihadapi di perpustakaan MTs Negeri 7

Kebumen.

*Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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1. Perencanaan (Planning) di Perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen

Dalam penelitian ini meliputi visi, misi, tujuan dan
perencanaaan perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen.
Sebagaimana diketahui bahwa sebelum melakukan pengelolaan
perpustakaan yang ideal, banyak yang harus disiapkan oleh
beberapa pihak yang terikat dalam pengelolaan perpustakaan
tersebut. Salah satunya dalam hal perencanaanya yang meliputi
visi, misi dan tujuan dari perpustakaan. Rencana perpustakaan
madrasah yang tertuang dalam program kerja perpustakaan
secara umum akan mengacu pada tugas pokok perpustakaan
madrasah, tujuan institusi, visi dan misi madrasah. Hal ini
didasari oleh kepentingan bersama untuk menciptakan suasana
kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Perpustakaan di Mts
Negeri 7 Kebumen memiliki visi, misi, dan tujuan tersendirinya
yang  berjalan  sedikit-sedikit = mengingat  kondisinya
yangkurang/sederhana. Hal tersebut disampaikan oleh Kepala
Madrasah bapak Imam Pratomo mengatakan bahwa,

“ Dalam visi, misi dan tujuan dalam perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen memiliki visi, misi dan tujuan
tersendiri yang berjalan sedikit-sedikit mengingat
kondisinya yangkurang/sederhana.”’

“Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020di Ruang Kepala Sekolah.
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Selain itu juga dikatakan oleh Kepala Perpustakaan bapak
Akhmad Nursalim bahwa,

“Ada wvisi, misi, dan tujuan tersendiri. Tujuan
perpustakaannya berjalan walaupun kondisinya yang masih
sederhan.”®

Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku salah satu

pustakawan di MTs Negeri 7 Kebumen bahwa,

“Visi, misi dan tujuan, tetapi tidak berjalan secara maksimal
hanya sedikit-sedikit,karena melihat perpustakaan ini
kurang diperhatikan, lebih mementingkan kepentingan yang
lain.”

Untuk memperkuat adanya visi, misi dan tujuan perpustakaan

dengan sendirinya maka dapat diperkuat dengan adanya hasil
dokumentasi, mengenai visi, misi dan tujuan perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen.

Visi:

1) Menjadikan perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumensebagai Jantung Pembelajaran, pusat
layanan informasi dan ilmu pengetahuan
dengan standar pengelolaan yang berlaku.

2) Sebagai sumber Dbelajar warga madrasah
daninvestasi sumber daya pengetahuan yang

8Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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lengkap guna mendukung kegitan belajar
mengajar yang terdepan.

3) Memberikan layanan kepada civitas akademika
dan pengguna perpustakaan secara luas, dan
ikut merealisasikan visi misi serta suksesnya
program utama perpustakaan madrasah vyaitu
sebagai jantung pembelajaran ilmu
pengetahuan seluruh warga madrasah.

Misi:

1) Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya
Manusia

2) Pengembangan Sumber Daya Informasi
Tercetak dan Elektronik

3) Pengembangan Layanan layanan prima berbasis
komputer

4) Melaksanakan layanan perpustakaan
terautomasi

5) Mengelola informasi serta menyebarluaskan
informasi

6) Mewujudkan kualitas dan kuanitas buku bacaan
dan referensi

7) Melayani semua warga madrasah dengan

layanan prima
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8) Menerapkan administrasi pustaka yang
professional dan akuntabel

Tujuan :

1) Menyediakan buku-buku pengetahuan sebagai
bahan ajar bagi guru dan sumber bacaan bagi
siswa

2) Mengembangkan minat, kemampuan, dan
kebiasaan membaca khususnya serta
mendayagunakan  budaya  tulisan dalam
berbagai sektor kehidupan

3) Mengembangkan kemampuan mencari dan
mengolah serta memanfaatkan informasi

4) Mendidik siswa agar memelihara dan
memanfaatkan bahan pustakan secara tepat
guna dan berhasil guna

5) Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran
mandiri

6) Memupuk dan mengembangkan minat dan
bakat siswa

7) Menumbukan penghargaan siswa terhadap
pengalaman imajinatif

8) Mengembangkan kemampuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi atas
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tanggungjawab dan usaha sendiri
9) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa
secara kreatif dan inovatif dalam memecahkan
masalah
10) Membantu siswa, guru, dan staf madrasah
dalam mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
11) Sumber pengembangan kebudayaan dan
peradaban ilmu madrasah terkait.*®
Mengenai perencanaa untuk perpustakaan
di MTs Negeri 7 Kebumen sangat banyak akan
tetapi dalam proses pengelolaanya belum berjalan
secara maksimal. Dengan mengingat bahwa
kondisi di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
belum mencukupi, misalnya dalam hal ruangan
yang belum sesuai dengan setandar. Seperti yang
disampaikan oleh Kepala Perpustakaan  bapak Akhmad
Nursalim menjelaskan bahwa,

“Sebenarnya dalam rencana pengelolaan perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen cukup banyak, mengingat
karena kondisi perpustakaan ini masih belum memenuhi
standar. Yang pertama dilihat dari sarana ruangannya
yang masih belum sesuai dengan standar, karena

“?Observasi di MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 9 April 2020.
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dulunya ruangan di sini bekas teras dan dijadikan
perpustakaan yang memanjang seperti ini. Sehingga
proses perencana agak terhambat seperti dalam proses
penataan ruangan yang di inginkan sesuai rencana.”'"
Sama halnya yang disampaikan oleh ibu Uripi Astuti yang

mengatakan bahwa,

“Perencanaan perpustakaan disini kurang berjalan,

misalnya dalam hal penambahan koleksinya dan

penataan koleksi yang masih amburadul.'*"”
Ditegaskan juga oleh Kepala Madrasah bapak

Imam Pratomo yang mengatakan bahwa,

“Dalam perencanaa perpustakaan di sekolah ini cukup
banyak misalnya untuk merencanakan membangun
gedung perpustakaan yang lengkap fasilitasnya,
menambah  fasilitas untuk layanan administrasi,
mengaktifkan pengelola dan siswa dalam mengakses e-
perpustakaan, menambah jumlah e-book dalam e-
perpustakaan,dan menambah koleksi bacaan literasi dan
buku mata pelajaran.”'”

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan, dari visi, misi

dan tujuan sudah cukup baik. Karena sudah memiliki visi,misi

dan tujuan tersendiri walaupun belum bisa berjalan maksimal.

"“Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

"“"Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

%2 Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.
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Dilihat dari pelaksanaan perencanaan kurang berjalan dengan
maksimal dikarenakan adanya kendala mengenai ruangan
perpustakaan sehingga dalam hal penataan buku maupun
ruanganya tidak baik. Peneliti mengakui bahwa kondisi
ruangan yang tidak memenuhi standar sarana semestinya, hal
ini dapat diperkuat dalam hasil observasi dan dokumentasi foto
ruangan perpustakaan. Sehingga dalam melakukan beberapa
perencanaan pengelolaan perpustakaan terhambat.'”
2. Pengorganisasian (Organizing) Perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen

Tahap pengorganisasian sangat dibutuhkan dalam hal
pelaksanaan  pengelolaan  perpustakaan  karena  untuk
mengetahui  tugas-tugas apa yang diberikan untuk
melaksanakan perencanaan yang sudah ditentukan, serta dapat
berjalan secara maksimal dan tersetruktur. Di perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen memiliki struktur organisasi yang
sesuai dengan setandar dan dalam pelaksanaannya sudah
berjalan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Hal ini
disampaikan oleh bapak Imam Pratomo selaku Kepala

Madrasah bahwa,

103
Observasi di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 9 April 2020.
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“Struktur  organisasinya itu ada, saya sebagai
penanggung jawabnya, kepala perpustakaanya itu bapak
Nursalim, ada dua sebagai pustakawan.”'"*

Hal tersebut juga di sampaikan oleh Kepala Perpustakaan

bapak Akhmad Nursalim yang mengatakan bahwa,

“Struktur organisasi perpustakaan lengkap, dimulai dari
Kepala Madrasah, Kepala Perpustakaan dan ada
pustakawan 2 orang yang membantu. Struktur organisasi
juga berjalan secara normal.'”®

Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

“Struktur organisasi di perpustakaan ini ada bapak
Akhmad Nursalim sebagai kepala perpustakaan, saya
dan mas Ari itu sebagai staffnya. Organisasinya berjalan
lancar.”'%

Deskripsi kerja sesiuai dengan program kerja yang

dibuat oleh Kepala Perpustakaan. Penanggung jawab adalah
Kepala Perpustakaan, bagian pustakawan, dan bagian layanan.
Ketiganya mempunyai deskripsi tugas dengan sendirinya dalam
upaya peningkatan mutu perpustakaan. Jika deskripsi ini

dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab maka

% Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

% Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

1% Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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akan menghasilkan layanan perpustakaan yang baik dan
memuaskan. Hal ini juga dilihat dari struktur organisasi
digunakan untuk pengelolaan diri dengan pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Oleh
karena itu struktur organisasi yang baik akan mencakup unsur-
unsur spesialisasi  kerja, strukturisasi, sentralisasi dan
koordinasi.'”Dari hasil analisis yang peneliti lakukan, dari
pengorganisasian perpustakaan sudah sangat baik terlihat dari
adanya kepala penanggung jawab di pegang oleh Kepala
Madrasah, begitupula ada Kepala Perpustakaan dan ada dua
pustakawan.

Selain itu dalam tahap pelaksanaan pengelolaan
perpustakaan untuk mengembangkan fungsi manajemen yang
saling berhubungan satu sama lain maka harus dilakukannya
pengarahan, komunikasi dan kerjasama yang baik antara para
petugas perpustakaan. Pengelolaan di MTs Negeri 7 Kebumen
sudah dilakukan dengan baik dalam hal pengarahan,
komunikasi dan kerjasama yang baik. Hal ini di sampaikan oleh
bapak Akhmad Nursalim selaku Kepala Perpustakaan bahwa,

“Pengolaan perpustakaaan sudah berjalan, tetapi dalam
hal penataan masih belum sesuai dengan katalog, jadi
mayoritas buku pelajaran. Kami sedang memproses itu
tapi kami masih butuh waktu, butuh tempat yang
mewadahi.Komunikasi dengan pustakawan lain berjalan

YL asa HS, Manajemen Perpustakaan, ....... , hlm 278
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lancar karena kita sering bertemu setiap hari. Dan
dengan kepala sekolah juga berjalan dengan lancar.'®”
Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti salah satu pustakawan

mengatakan bahwa,

“Komunikasi yang dilakukan dengan Kepala Madrasah,
Kepala Perpustakaan maupun dengan pustakawan lain
sudah dianggap seperti keluarga sendiri sehingga
komunikasinya lancar-lancar saja.'””

Diperjelas lagi dengan adanya penjelasan oleh bapak Imam

Pramono mengatakan bahwa,

“Komunikasinya secara pribadi dilaksanakan dengan
suasana non-formal dengan kunjungan secara pribadi ke
perpustakaan. Kalau secara dinas itu dilakukan dalam
agenda perumusan program kerja evaluasi, dan
kedinasan lain terkait dengan upaya literasi madrasah.'"
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan, mengenai

pengarahan, komunikasi maupun kerjasama dilakukan sudah
cukup baik antara atasan dengan bawahan karena dilakukan
setiap hari dan sering bertemu. Terlihat dari organisasi yang
sehat harus tergambarkan jalannya arus komunikasi yang tidak
hanya satu arah. Pengarahan maupun komunikasi yang lancar

akan berpengaruh terhadap kelancaran pelaksana tugas,

% Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,

Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

% Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara

tanggal 9 April 2020.

"°Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.
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terhindarnya salah pengertian dan hambatan yang lain. Oleh
karena itu suatu sistem informasi manajemen di dalam
perpustakaan perlu dikembangkan dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami semua orang.'"!
3. Pelaksanaan Pengelolaan Perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen
Dalam penelitian ini mencakup pada pengelolaan
pengadaaan bahan koleksi, pengelolaan bahan koleksi dan
layanan perpustakaan. Pengadaan bahan koleksi dilakukan
untuk mengembangkan koleksi di perpustakaan yang melalui
dari proses pembelian, tukar-menukar, penerimaan hadiah,
maupun penerbitan sendiri oleh pustakawan. Fungsi dari
adanya pengadaan bahan koleksi yaitu untuk melengkapi
bahan-bahan pustaka yang akan di jadikan koleksi
perpustakaan.

Di MTs Negeri 7 Kebumen melakukan pengadaan
koleksi dengan cara pembelian sendiri, sedangkan proses tukar-
menukar,penerimaan hadiah maupun penerbitan sendiri itu
belum ada. Pengadaaan koleksi bahan pustaka di MTs Negeri 7
Kebumen ini melakukan proses pengadaanya hanya dengan

satu cara yaitu dengan proses pembelian sendiri. Hal ini

"L asa HS, Manajemen Perpustakaan, ....... , hlm 278.

91



dijelaskan oleh Kepala Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim
yang mengatakan bahwa,

Pengadaan dilakukan dengan sendiri yang kita belikan
sendiri buat tambah koleksi dengan uang denda siswa
yang telat mengembalikan buku. Buku yang dibeli
kebanyakan buku novel karena anak-anak muda lebih
suka membaca novel.'"?

Selain itu ibu Uripi Astuti selaku pustakaean di MTs Negeri 7

Kebumen mengatakan bahwa,

“Pengadaan koleksi dilakukan di MTs Negeri 7
Kebumen ini dengan menggunakan uang khas/uang
denda. Pengadaannya dilakukan dengan pembelian
sendiri dan belum ada kerjasama dari instansi lain.'"
Ditegaska dalam proses pengadaan bahan koleksi juga

direncanakan seperti halnya yang disampaika oleh bapak Imam
Pratomo selaku Kepala Madrasah mengatakan bahwa,

“Dalam hal mengenai rencana pengadaan koleksi buku
dapat dilakukan dengan menggali informasi kebutuhan
buku untuk refrensi guru maupun karyawan, ada pula
kebutuhan buku pelajaran untuk siswa. Beliau juga
menugaskan kepala perpustakaan untuk berkerja sama
dengan waka kurikulum untuk mendata kebutuhan buku
referensi, buku teks, fiksi, non fiksi sebagai bahan
literasi. Anggaran mengenai pengadaan koleksi bahan

"2Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

"3 Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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pustaka dapat diperoleh dengan dana BOS dan dari
sumbanga.''*”
Dengan adanya pengelolaan pengadaan bahan pustaka

yang baik maka dalam proses belajar mengajar akan berjalan
dengan lancar. Karena semakin banyak bahan koleksi yang ada
di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen para guru maupun
siswa-siswi bisa memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan untuk proses belajar. Tetapi pengadaan bahan
koleksi yang ada di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ini
kurang maksimal, hal ini bisa dilihat dari hasil wawancara
diatas. Hal ini juga disampaikan oleh beberapa siswa siswi MTs
Negeri 7 Kebumen diantaranya :

Alif mengatakan bahwa ,

“Koleksi yang ada di MTs Negeri 7 Kebumen kurang
lengkap, saya ada buku yang tidak terbagi misalnya
dalam buku paket.”'"

Hal teersebut juga di katakan oleh saudara Dimas bahwa,

“Koleksinya kurang lengkap, sauya juga ada yang tidak
kebagian buku paket tidah terbagi.”''®
Saudara Ali juga mengatak bahwa,

"4 Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

" Alif Shodiqi, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 16 April
2020.

“Dimas Ananta Pratama, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 21 April 2020.
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“Kurang lengkap, terutama dalam buku pelajarannya,
teman saya ada yang tidak kebagian buku pelajarannya,
biasanya dia ketika ada pelajaran menggunakan buku itu
dia barengan dengan saya.”'"’

Saudari Adinda juga mengatakan bahwa,

“Tidak lengkap, karena banyak siswa-siswi ada yang
tidak kebagian buku paket.”'"®

Saudara Irgi juga mengatakan bahwa,

“Tidak lengkap, kan ada pembagian buku paket tapi saya
ada yang tidak dapat.”'"’
Ketersediaan buku di perpustakaan kurang dalam buku

pelajaran, karena ada beberapa siswa yang tidak mendapatkan
buku pembelajaran/paket. Sehingga mereka yang tidak dapat
buku harus berbarengan dengan siswa yang mendapatkan buku
paket tersebut.Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara
dengan pustakawan perpustakaan ibu Uripi Astuti mengatakan
bahwa,

Siswa yang tidak kebagihan buku disebabkan karena
buku pelajaran yang dipinjamkan ke anak itu kan dari
kakak kelas, jadi turun-temurun begitu. Kakak kelas
terkadang tidak dikembalikan, jadi adik kelas bukunya

"Ali Hanafi, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 21 April

"8Adinda Anna AmaliaSiswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal

24 April 2020.

"Irgi Muhammad Hidayanto, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara

tanggal 24 April 2020.
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sudah berkurang. Ketika mau dibelikan dengan uang
denda itu tetapi bukunya sudah tidak ada lagi, sehingga
bukunya berkurang.'*

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan pengelolaan

pengadaan koleksi yang ada di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen berjalan dengan kurang maksimal terlihat dari
pengadaanya dilakukan hanya dengan cara pembelian dengan
sendirinya tanpa adanya bantuan dari pihak lain dan tidak
adanya proses penghapusan buku. Seperti yang dikatakan oleh
Hartono bahwa adanya tujuan pengadaan bahan pustaka itu
sendiri untuk menghindari buku-buku atau jenis lainnya yang
sebenarnya kurang bermanfaat bagi pengguna perpustakaan
masuk kedalam jajaran koleksi.””' Sedangkan di MTs Negeri 7
Kebumen tidak ada proses penghapusan hal ini bdapat
diperjelas danya penjelasan dari ibu Uripi Astuti yang
mengatakan bahwa,

Sedangkan untuk pengelolaan  bahan  koleksi
diharapkan untuk mempermudah para pengguna dalam
menggunakan bahan koleksi yang ada di perpustakaan. Dapat

dilihat dari inventarisasi, klasifikasi, katalog, dan shelving.

"Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

“"Hartono, Dasar-dasar Manajemen Perpustakaan dari Masa ke
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Untuk hal inventarisasi di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen sudah berjalan dan sudah secara online mengunakan
aplikasi SLIMS. Begitu juga dengan proses klasifikasi dan
katalog sudah dilaksanakan secara online dan terdapat kartu
kartalog. Dan bahan koleksi sudah diberi stampel perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen.'*Hal tersebut dijelaskan oleh Kepala
Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim menjelaskan bahwa,

“Koleksi yang ada di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen yang paling banyak yaitu buku mata pelajaran,
kalo buku-buku pengetahuan itu ada, tetapi belum
banyak dan yang akhir-akhir ini malah yang jumlahnya
meningkat itu buku fiksi seperti novel karena pengadaan
sendiri yang kita dibelikan sendiri buat tambah koleksi.
Karena anak-anak muda suka membaca novel.'”
Ditegaskan juga oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

“Koleksi di perpustakan sudah banyak, hampir 10.000
lebih, tapi kebanyakan dari buku pelajaran, kalau buku
refrensinya belum ada 1000 buku. Apabila digabungkan
maka koleksi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
mencapai 10.000 lebih. Dalam hal inventarisasi sudah
ada dan di lakukan secara online menggunakan aplikasi
SLiMS, mengenai  klasifikasinya  juga  sudah
adaklasifikasi Deway, begitupula dengan pengecapan
juga sudah ada. Tetapi dalam seleksi bahan pustakanya

122 Observasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 16 April 2020.

2 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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belum berjalan, sehingga bukunyapun masih menumpuk
dan tanpa adanya penghapusan.'**
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan, dari

pengelolaan koleksi sudah berjalan cukup baik. Dilihat dari hal
inventarisasi dan katalog secara online menggunakan aplikasi
SIiIMS. Sedangkan dalam hal pelayanan di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen Dalam pelaksanaan pelayanan perpustakaan
ini sangat penting karena untuk membantu memenuhi
kebutuhan para pengguna dalam menggunakan koleksi bahan
pustaka yang ada di perpustakaan secara efektif, efisien dan
tetap guna. Di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen dilihat
dari layanan sirkulasi (Peminjaman-Pengembalian)
menggunakan layanan aplikasi SLiMS dan menggunakan kartu.
Hal ini disampaikan oleh Kepala Perpustakaan bapak Akhmad
Nursaim mengatakan bahwa,

“Dalam proses pelayanannya berjalan dengan lancar
secara online, peminjaman dan pengembalian juga
dengan karu perpustakaan, yang paling padat pada awal
dan akhir tahun, yang dipinjamkan buku-buku pelajaran.
Di madrasah ini memang buku pelajaran itu semuanya
masuk ke daftar inventaris, jadi peminjamannyapun juga
melalui online dan menggunakan kartu. Jadi setiap awal
tahun  masing-masing siswa mengambil  buku

Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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keadaannya ribut dan akhir tahun juga ribut mengenai
pengembalian.'®
Hal ini juga di perjelas oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

di MTs Negeri 7 Kebumen mengatakan bahwa,

“Pelayanan berjalan dengan lancar secara off line, kalau
online belum di  jalankan.  Dalam  proses
sirkulasi(peminjaman dan pengembalian) menggunakan
off line tetapi ada juga yang masih secara manual yaitu
ketika peminjaman buku pelajaran/paket khusus kelas,
untuk selain buku pelajaran 3 hari peminjaman dan
dalam peminjaman itu hari Sabtu untuk peminjaman
seperti novel. Dan hari Senin itu harus sudah di
kembalikan, kalau hari Senin belum di kembalikan maka
akan terkena denda sebesar Rp. 1000 per harinya.
Kecuali untuk pembelajaran seperti Bahasa Indonesia
atau yang lainnya itu bisa meminjam selain hari Sabtu,
waktunya juga 3 hari dan apabila pengembaliannya itu
terlambat maka juga dikenakan denda yang sama.
Kecuali  kalau  misalkan itu  belum  selesai
mengerjakannya maka ada dispensasi dan tidak ada
denda, dan harus ada laporan seperti “ini belum selesai
bu mengerjakannya” tetapi kalau tidak ada laporan
seperti itu maka akan dikenakan denda. Dalam pelayanan
refrensi itu dilakukan setiap waktu istirahat, dan kalo
pelayanan penelusuran informasi belum ada.'*

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti,

mengenai jumlah koleksi yang ada di perpustakaan MTs Negeri

2 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 April 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

26Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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7 Kebumen total keseluruhan sebanyak 61390 buku. Untuk
buku fiksi sebanyak 3582 buku dan buku non fiksi sebanyak
60725. Hal ini bisa dilithat dari hasil dokumentasi foto
inventarisasi mengenai koleksi buku di MTs Negeri 7
Kebumen.

Menurut beberapa siswa-siswi MTs Negeri 7 Kebumen
mengenai layanan perpustakaan rata-rata mengatakan bahwa
pelayananya sudah cukup baik. Dan mengenai sikap pelayanan
yang dilakukan oleh pustakawan perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen, ada yang terlihat baik, terkadang jutek, galak
maupun tegas. Hal ini dapat diperjelas dari apa yang dikatakan
oleh Nabila, Aldi, Dimas, Ali dan Irgi mengatakan bahwa,

“Pelayanan yang dilakukan di perpustakaan cukup
baik.’,127
Dan ada juga menurut perkataan dari Galuh, Alif, Adinda dan

Irgi mengatakan bahwa,

“Pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ada
yang baik, ada yang judes dan ada yang tegas.”'*®

?’Nabila, Aldi dkk. Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 24
April 2020.

8Galuh, Alif dkk. Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal 24
April 2020.
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Dilihat dari minat baca siswa-siswi MTs Negeri 7
Kebumen sudah lumayan banyak peminatnya dan ada dorongan
motivasi baik dari Kepala Madrasah, Kepala Perpustakaan,
pustakawan, dan beberapa guru. Kepala Perpustakaan bapak
Akhmad Nursalim juga menjelaskan mengenai minat pembaca
di perpustakaan beliau mengatakan bahwa,

“Minat pembaca lumayan banyak dan beliau juga
memberikan dorongan motivasi kepada siswa dengan
cara ketika saya menjadi pemimpin upacara bendera
menyampaikan untuk mengajak siswa agar berkunjung
dan memanfaatkan perpustakaan. Ada guru mapel yang
juga memanfaatkan perpustakaan dengan mengajak
siswanya belajar di perpustakaan.'®

Sedangkan menurut hasil wawancara dengan ibu Uripi Astuti

selaku pustakawan mengatakan bahwa,

“Minat pembaca lumaya banyak tetapi orangnya itu-itu
saja atau siswa yang sama. Dan beliau juga selalu
memberikan dorongan kepada siswa- siswi MTs Negeri
7 Kebumen dengan mengiming-imingin/memamerkan
buku novel baru."**”

Diperjelas oleh Kepala Madrasah MTs Negeri 7 Kebumen

bapak Iman Pratomo mengatakan bahwa,

“Mengenai peningkatan minat jumlah baca siswa yaitu
dengan mengadakan gerakan literasi “Ayo Ke

2 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

%0Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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Perpustakaan”, seminggu setiap siswa wajib berkunjung
ke perpustakaan, mengadakan pemilihan Guru dan Siswa
penggerak literasi dengan menilai guru dan siswa yang
aktif di perpustakaan dan banyak membaca buku.”"!

Dilihat dari hasil analisis yang peneliti lakukan,

mengenai minat baca sisw- siswi di MTs Negeri 7 Kebumen
sudah cukup lumayan. hal ini dilihat adanya dorongan dari
Kepala Madrasah, Kepala Perpustakaan, Pustakawan maupun
Guru dalam proses pembelajaran.
4. Evaluasi Pengelolaan Perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen

Pengawasan dalam pengelolaan perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen yang terkait dengan supervisi yang di
lakukan oleh kepala sekolah mengenai laporan pelaksanaan
kegiatan perpustakaan yang di buat oleh kepala perpustakaan
bisa dikatakan tidak terikat secara sistematikanya. Adapun
prosedur evaluasi yang dilakukan Kepala Madrasah sebagai
evaluator yaitu perpustakaan membuat laporan tahunan dan
komunikasinya dilakukan secara pribadi dengan mengunjungi
ke perpustakaan. Kepala Madrasah bapak Imam Pratomo
menjelaskan mengenai evaluasi yang mengatakan bahwa,

“Mengenai evaluasinya dilaksanakan setiap semester
baik saya menilai kinerja kepala perpustakaan dan kepala

'Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Sekolah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.
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perpustakaan menilai kinerja dari pustakawan mengenai
layanan yang diberikan. Dan evaluasinya dilakukan
minimal setahun sekali."**”

Selain itu Kepala Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim

dengan pustakawan perpustakaan melakukan evaluasi setiap
hari, hal ini dapat di lihat dari apa yang disampaikan oleh
beliau yang menjelaskan bahwa,

“Evaluasi dilakukan setiap hari karena setiap hari
ketemu, jadi sambil berjalan saling mengawasi setiap
hari berpapasan, setiap hari bertemu, dan setiap hari
mengelola. Sering berkunjung kepala sekolah mengawasi
dan mengobrol mengenai yang diperlukan di
perpustakaan.'*”

Diperjelas oleh ibu Uripi Astuti selaku pustakawan

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen bahwa,

“Ada evaluasinya, misalnya ada anak yang tidak
mengembalikan buku sudah lama itu didiskusikan
bersama. Itu enaknya di denda buku atau dengan uang."*
Dari hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap pelaksanaan

evaluasi yang dilakukan di perpustakan MTs Negeri 7
Kebumen sudah dilakukan dengan baik dilihat dari adanya

¥2Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d Kepala Sekolah MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 13 Apri 2020 di Ruang Kepala Sekolah.

%3 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

34Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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laporan tahunan. Dan dalam hal evaluasi mengenai kepala
perpustakaan dengan para pustakawan berjalan dengan lancar
karena setiap hari mereka selalu bertemu dan apabila ada
masalah yang berhubungan dengan perpustakaan maka segera
dibicarakan.

Sejauh ini tidak ada standar pelaksanaan dalam
pengawasan maupun evaluasi pengelolaan perpustakaan sejauh
pelaksanaannya dalam tahap normal atau sesuai dengan
rencana. Sehingga sebagai bentuk tanggung jawab kerja, kepala
perpustakaan membuat laporan pelaksanaan pengelolaan
perpustakaan. Evaluasi terhadap koleksi buku dilaksanakan
belum maksimal terbukti tidak dilaksanakannya suatu kegiatan
penghapusan bahan koleksi yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen. Banyak buku yang sudah tidak dipakai atau
tidak layak pakai dibiarkan menumpuk di rak sehingga kondisi
bukunya berdebu. Mengenai evaluasi penataan ruangan tidak
dilaksanakan, terlihat dari kondisi ruangannya yang masih
terlihat berantakan sehingga dapat mengakibatkan kurangnya
kenyamanan bagi siswa dalam berlama-lama dalam membaca
di perpustakaan.'”

5. Kendala Pengelolaan Perpustakaan di MTs Negeri 7

Kebumen

350bservasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 27 April 2020.
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Dari hasil data yang diperoleh oleh peneliti melalui
wawancara, observasi, maupun dokumentasi bahwa kendala
yang dihadapi di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen ada dua
hal yaitu dalam keterbatasan ruangan dan tidak ada pelatihan
khusus bagi pustakawan. Sehingga dalam proses pengelolaan
perpustakaan tidak berjalan secara maksimal.

a. Dalam mengenai keterbatasan ruangan ini sesampaikan oleh
Kepala Perpustakaan bapak Akhmad Nursalim mengatakan
bahwa,

“Kendala yang paling utama di ruangan karena belum
bisa menjadikan perpustakaan secara ideal. Sehingga
untuk mengelola perpustakaan yang ideal dengan kondisi
ruangan yang masih seperti ini, kalo saya sendiri
mengalami kesulitan yang luar biasa. Ya walaupun sudah
berjalan tapi belum bisa ideal, ruangan yang simpel ini
kan pengap sekali.'*

Sedangkan menurut iu Uripi Astuti selaku pustakawan

mengatakan bahwa,

Kurang di perhatikan sekolahan, kalau kendala dengan
siswa itu tidak ada. Tetapi kalo saya sebagai staff dengan
atasan itu ada yaitu kurangnya diperhatikan
perpustakaanya.  Terlihat dari  kondi  ruangan
perpustakaan sekolah yang sempit."’

136 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

¥7Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sendiri,
melihat dari penataan ruangan dan kondisi ruangan kurang
maksimal. Proses penataan ruangan di MTs Negeri 7 Kebumen
dilakukan dengan seadanya. Karena dilihat dengan kondisi
perpustakaanya yang terbilang sempit dan perpustakaanya juga
di jadikan tempat ruang guru baru. Perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen dulunya teras dan kemudian di jadikan
perpustakaan. Sehingga hal tersebut menjadi kendala dalam
pengelolaan perpustakaan. Hal ini dapat di perkuat
dokumentasi foto ruangan perpustakaan.'**

Selain itu juga dapat diperjelas dengan hasil wawancara
mengenai kondisi sarana dan prasarana yang ada di
Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen. Dari hasil wawancara
dengan beberapa siswa-siswi di MTs Negeri 7 Kebumen.
Saudari Nabila mengatakan bahwa,

“Letaknya kurang strategis, letaknya juga di belakang
ruang kelas. sarana dan prasarananya Kurang, kita kan
kalo ingin baca itu modalnya dengan lesehan jadi gak
ada meja maupun kursi but membacanya. Apalagi
terkada ada siswa yang membacanya itu dengan sambil
tiduran.”"’

Saudara Galuh mengatakan bahwa,

38Qbservasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen, tanggal 27 April 2020.

*7Nabila Ika Septyani, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal
14 April 2020.
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“Letak perpustakaan kurang strategi dan kondisi sarana
dan prasarana kurang lengkap.”'*
Saudara Dimas juga mengatakan bahwa,

“Letak perpustakaan kurang strategis dilihat dari jalan
menuju ke perpustakaanya. Dan saran dan prasarana di
perpustakaan kurang lengkap.”'"!

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti sendiri, melihat

kondisi yang ada di perpustakaan terbilang kurang nyaman dan
suasananya juga panas, peneranganya kurang, pengap, dan
tidak terdapat meja maupun kursi untuk proses membaca.
Proses membaca di MTs Negeri 7 Kebumen dilakukan dengan
cara lesehan di lantai. Hal ini dapat di perkuat dengan adanya
dokumentasi foto.'**Sarana dan prasarana perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen bisa di katakan belum mencapaai setandar.
Hal ini disampaikan oleh Kepala Perpustakaan bapak Akhmad
Nursalim mengatakan bahwa,

“Sarana dan prasarana ini masih perlu penambahan-
penambahan, ini kan kemarin ada guru kesenian baru
dan penempatannya juga di perpustakaan. Sekolah juga
tidak memiliki gudang sehinnga apabila ada barang yang

“°Galuh Ruspita Wati, Siswa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara tanggal

14 April 2020.

“'Dimas Ananta Pratama, SiSwa MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara

tanggal 21 April 2020.

2 Observasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,tanggal 14 April 2020.
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sudah tidak terpakai iya sudah di letakan di perpustakaan
dan kurang memenuhi standar juga.'**”
Selain itu juga dijelaskan lagi oleh oleh ibu Uripi yang

mengatakan bahwa,

“Keadaan sarana dan prasarana di sini itu kurang banget,
misalnya ruangan. Di sini juga di jadikan ruangan guru bagi
mapel lain karena sudah tidak memiliki ruangan lagi, jadi
diletakan disini, dan sementara rak-rak bukunya di belakangin
sedikit. Dan komputer juga masih butuh satu lagi untuk absensi
kunjungan siswa secara online.'*

b. Kurangnya dorongan atau perhatian dari Kepala Sekolah dalam
proses pengelolaan perpustakaan. Dalam hal pelatithan untuk
pustakawan tidak ada juga kurang diperhatikan dengan atasan.
Hal ini dapat di buktikan dengan apa yang disampaikan Kepala
Perpustakaan Akhmad Nursalim bahwa,

“Dulu pernah tapi jarang sekali, kalau pelatihan pernah
sih mengikuti pelatithan cuman di Kebumen ini jarang
sekali ada pelatihan. Ketika ada pelatihan pasti berbiaya
dan waktunya juga lama, kadang dengan biaya sering
kali tidak berkenan dengan biaya-biaya itu karena biaya
sendiri. Tapi udah lama tidak ada pelatihan.'®

3 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.

“Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.

5 Akhmad Nursalim, S.Ag, Kepala Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen,
Wawancara tanggal 8 april 2020 di Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen.
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Hal ini juga disampaikan oleh ibu Uripi Astuti yang
mengatakan bahwa,

“Pelatihan tidak ada, dan saya ingin sekali ikut pelatihan,
ada dari Perpusda itu sering mengadakan pelatihan dan
saya dengar dari sekolah lain itu sering ikut pelatihan
dan mendapatkan seperti undangan, tapi kalo disini saya
tidak tahu ada undanganya untuk pelatihan atau tidak.”
Dan menyatakan juga bahwa perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen kurang di perhatikan oleh kepala
sekolah. “Kurang di perhatikan sekolahan, kalau kendala
dengan siswa itu tidak ada. Tetapi kalo saya sebagai staff
dengan atasan itu ada yaitu kurangnya diperhatikan
perpustakaanya.'*

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti sendiri, di

MTs Negeri 7 Kebumen tidak ada pelatihan khusus untuk
pustakawan, dan apabila ada pelatihan khusus itu pembayaran
dilakukan oleh sendiri dan kurangnya perhatian dari kepala
sekolah.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti secara
optimal sangat disadari adanya kesalahan dan kekurangan yang
disebabkan adanya keterbatasan-keterbtasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan Waktu

“Uripi Astuti, A.Md Pustakawan MTs Negeri 7 Kebumen, Wawancara
tanggal 9 April 2020.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah dibatasi
oleh waktu. Oleh karena itu peneliti yang dilakukan disesuaikan
dengan keperluan yang berhubungan dengan penelitian saja.
Waktu ini dirasa sangat singkat, sehingga hasilnya pun belum
begitu maksimal. Untuk itu diharapkan ada penelitian lanjutan
dengan jangkau waktu yang lama, supaya dapat menghasilkan
kesimpulan yang maksimal.

. Keterbatasan Kemampuan

Penelitian yang dilakukan juga dibatasi oleh kemampuan
peneliti sendiri. Baik kemampuan dalam memahami fenomena
yang ada di lapangan maupun kemampuan dalam memahami
karya ilmiah. Meski demikian, penelitian yang dilakukan ttap
berusaha memperhatikan dan memenuhi syarat-syarat dalam

penlitian karya ilmiah.

. Keterbatasan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti hanya dapat
menyimpulkan hasil penelitian dari satu sudut pandang saja,
yakni mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada di
lapangan. Penelitian ini akan lebih sempurna jika ada penelitian
lanjutan yang memakai dua metode, yakni metode penelitian
kualitatif dan kuntitatif. Tujuannya adalah disamping peneliti

mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada di lapangan,
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peneliti juga mengetahui prosentase, perbandingan serta

perkembangan dalam setiap kegiatan.

BABV

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada tiap bab di atas, skripsi

dengan judul Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di MTs Negeri 7

Kebumen dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pengelolaan perpustakaaan sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen
sudah dilaksanakan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan dari segi perencanaanya yang sangat banyak dan
sudah dibuat, misalnya merencanakan membangun gedung
perpustakaan yang lengkap fasilitasnya, menambah fasilitas
untuk layanan administrasi, mengaktifkan pengelola dan siswa
dalam mengakses e-perpustakaan, menambahjumlah e-book
dalam e-perpustakaan,dan
menambahkoleksibacaanliterasidanbuku ~ mata  pelajaran.
Dalam hal perencanaanya sudah berjalan sedikit demi sedikit
walaupun belum berjalan semaksimal mungkin karena
terhambat dengan bebrerapa kendala. Yang paling utama kenda

itu adalah pada ruangan perpustakaan.
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2. Pengorganisasaian pengelolaan perpustakaan sudah berjalan
secara tersetruktur dan memenuhi standar. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengamatan yang terdapat struktur organisasi seperti
penanggung jawab adalah Kepala Madrasah, adanya Kepala
Perpustakaan dan dua Pustakawan.

3. Pelaksanaan Pengelolaan Perpustakaan sudah berjalan dengan
cukup baik dilihat dari segi pengamatan adanya pengadaan
koleksi, pengelolaan bahan koleksi dan pelayanan
perpustakaan. Pengadaan koleksi sudah berjalan cukup baik
tetapi ada beberapa kendala yang menghambat proses
pengadaan koleksi misalnya dalam pengadaan sendiri yang
akan membeli buku tetapi buku yang di butuhkan sudah tidak
di jual lagi dan dilihat juga dengan tidak adanya proses
penghapusan sehingga banyak buku yang sudah tidak
digunakan. Proses pengadaanya juga masih dilakukan dengan
beli sendiri menggunakan uang dari denda siswa. Pengamatan
mengenai pengelolaan bahan pustaka dilakukan dengan baik.
Dilihat dari adanya inventaris, klasifikasi, katalog dan
sirkulasinya sudah dilakukan dengan cara online. Tetapi dalam
hal shelving dilakukan belum maksimal dilihat dari banyaknya
buku tidak di tata di rak dan penataanya tidak sesuai dengan
klasifikasinya. Dalam hal pelayananya juga cukup baik, dilihat

dariproses peminjaman dan pengembalian buku sudah
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dilakukan secara online dan siswa juga memiliki kaeru
tersendiri untuk proses peminjaman dan pengembalian buku.
Peminjaman buku pelajaran/paket ketika akan dipinjam masih
menggunakan manual.

Evaluasi pelaksanakan pengelolaan perpustakaan sudah baik,
dilihat dari pengamatan bahwa evaluasi dilakukan setiap hari
karena seringbertemu. Dan setiap setahun sekali membuat
laporan tahunan yang nantinya akan diteliti oleh Kepala
Madrasah.

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan adalah
mengenai ruangan yang tidak memenuhi standar, sarana dan
prasarananya kurang mencukupi, pengadaan bahan koleksi
kurang maksimal dan tidak ada pelatihan khusus bagi

pustakawan.

B. Saran

Melihat hasil penelitian mengenai Pengelolaan Perpustakaan

Sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen maka peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1.

Bagi pihak MTs Negeri 7 Kebumen mampu merealisasikan
perencanaan gedung yang cukup memadai untuk memancing
siswa lebih banyak lagi untuk berkunjung keperpustakaan,

seperti ruang yang nyaman dan kondusif. Serta memberikan
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pelatihan khusus kepada Kepala Perpustakaan maupun
Pustakawan mengenai pengelolaan perpustakaan.

Bagi Kepala Perpustakaan maupun Pustakawan mampu
mengoptimalkan pengelolaan perpustakaan yang menyangkut
pada pengadaan koleksi bahan pustaka, tidak hanya pembelian
sendiri tetapi juga membuka kerja sama dengan pihak lain.
Dapat mengoptimalakan penataan ruangan dan penataan bahan
koleksi perpustakaan walaupun ada beberapa kendalanya.
Mampu merawat koleksi bahan pustaka yang ada di
perpustakaan kalau bisa melakukan penghapusan apabila ada

buku yang sudah tidak dipakai.
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HASIL OBSERVASI PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN

SEKOLAH

DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2020- Senin, 6 Mei 2020

No Komponen Skor
C
1 Setruktur organisasi
2 | Ruang perpustakaan v
3 Daftar inventaris perpustakaan
4 Daftar induk
5 Daftar peminjaman dan
Pengembalian
6 Daftar penghapusan
7 Ruang baca
8 Kartu buku
9 Katalog
10 | Klasifikasi
11 | Shelving v
12 | Kartu anggota
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13 | Jadwal kunjungan

14 | Buku tamu v

Catatan :

Dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sudah berjalan dengan
baik akan tetapi ada beberapa yang masih kurang maksimal. Dilihat dari
kondisi ruangan yang belum memenuhi standar, tidak adanya proses
penghapusan bahan koleksi sehingga banyak buku yang sudah tidak
terpakai menumpuk dibiarkan saja. dan dalam hal shelving juga berjalan

tidak maksimal. Kondisi ruang bacanya juga kurang lengkap.

Keterangan :
A = Ada, lengkap dan teratur C = Ada, kurang
lengkap
B = Ada, lengkap, tidak teratur D = Tidak ada
27 April 2020
Obsever

Kepala Perpustakaan

s 70 BB O

P [ ANCARA TAK TERSTRUKTERDENGAN friatin
KEPALA
MADRASAH DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020
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Reponden : Drs. H. Imam Pratomo, M.P.d
Hari/Tanggal : Senin 13 April 2020 dan Rabu 15 April 2020

Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

l.

Apa visi, misi dan tujuan perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Visi, misi dan tujuan sudah ada tersendirinya.

Bagaiman struktur organisasi perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen ?

Struktur organisasinya itu ada, saya sebagai penanggung
jawabnya, kepala perpustakaanya itu bapak Nursalim, ada dua

sebagai pustakawan.

. Apa perencanaan yang dibuat untuk perpustakaan di MTs

Negeri 7 Kebumen?

Perencanaanya cukup banyak misalnya untuk merencanakan
membangun gedung perpustakaan yang lengkap fasilitasnya,
menambah fasilitas untuk layanan administrasi, mengaktifkan
pengelola dan siswa dalam mengakses e-perpustakaan,
menambah  jumlah  e-book dalam e-perpustakaan,dan

menambah koleksi bacaan literasi dan buku mata pelajaran.

. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pengadaan koleksi

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?
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Dalam hal mengenai rencana pengadaan koleksi buku dapat
dilakukan dengan menggali informasi kebutuhan buku untuk
refrensi guru maupun karyawan, ada pula kebutuhan buku
pelajaran untuk siswa. Beliau juga menugaskan kepala
perpustakaan untuk berkerja sama dengan waka kurikulum
untuk mendata kebutuhan buku referensi, buku teks, fiksi, non
fiksi sebagai bahan literasi.

. Apa rencana kegiatan yang dibuat untuk meningkatkan jumlah
pengunjung perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?
Peningkatan minat jumlah baca siswa yaitu dengan mengadakan
gerakan literasi “Ayo Ke Perpustakaan”, seminggu setiap siswa
wajib berkunjung ke perpustakaan, mengadakan pemilihan Guru
dan Siswa penggerak literasi dengan menilai guru dan siswa
yang aktif di perpustakaan dan banyak membaca buku.

. Apa rencana anggaran untuk perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Anggaran mengenai pengadaan koleksi bahan pustaka dapat
diperoleh dengan dana BOS dan dari sumbanga.

. Adakah deskripsi kerja dan pengarahan untuk petugas
perpustakaan?

Deskripsi kerja sesiuai dengan program kerja yang dibuat oleh
Kepala Perpustakaan. Penanggung jawab adalah Kepala

Perpustakaan, bagian pustakawan, dan bagian layanan.
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10.

1.

Ketiganya mempunyai deskripsi tugas dengan sendirinya dalam
upaya peningkatan mutu perpustakaan. Jika deskripsi ini
dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab maka akan
menghasilkan layanan perpustakaan yang baik dan memuaskan.
Bagaimana komunikasi tentang perpustakaan?

Komunikasinya secara pribadi dilaksanakan dengan suasana
non-formal dengan kunjungan secara pribadi ke perpustakaan.
Kalau secara dinas itu dilakukan dalam agenda perumusan
program kerja evaluasi, dan kedinasan lain terkait dengan upaya
literasi madrasah.

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen?

Masih kurang, dilihat dari kondisinya masih belum memenuhi
standarnya.

Apakah ada pelatihan khusus bagi petugas perpustakaan?

Pelatihan tenaga perpustakaan biasanya dilakukan secara dinas
apabila ada program pelatihan baik berupa workshop maupun
diklat tetapi jarang ada.

Bagaimana pengawasan/evaluasi yang dilakukan terhadap

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Evaluasi dilaksanakan setiap semester baik saya menilai kinerja
kepala perpustakaan dan kepala perpustakaan menilai kinerja
dari pustakawan mengenai layanan yang diberikan. Dan

evaluasinya dilakukan minimal setahun sekali.
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12. Apakah ada pembuatan laporan mengenai perpustakan?
Ada, laporan dibuat minimal setahun sekali.

13. Kendala apa saja yang dialami perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Kendalanya ruangan dan sarana administrasinya kurang.
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
KEPALA
PERPUSTAKAAN DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Akhmad Nursalim S.Ag
Hari/Tanggal : Rabu, 8 April 2020
Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

1. Apakah ada visi,misi dan tujuan perpustakaan di MTs Negeri 7

Kebumen?

Ada visi misi tersendiri dan memiliki tujuan tersendiri. Tujuan
perpustakaannya berjalan walaupun kondisinya yang masih

sederhana.

Dari jawaban di atas, peneliti mengakui bahwa adanya visi, misi
dan tujuan perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen, hal tersebut
dapat dilihat dari Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen sebagai berikut:
Visi:
a. Menjadikan perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumensebagai Jantung Pembelajaran,

pusat layanan informasi dan ilmu
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Misi:

pengetahuan dengan standar pengelolaan
yang berlaku.

Sebagai sumber belajar warga madrasah
daninvestasi sumber daya pengetahuan yang
lengkap guna mendukung kegitan belajar
mengajar yang terdepan.

Memberikan layanan kepada civitas
akademika dan pengguna perpustakaan
secara luas, dan ikut merealisasikan visi misi
serta suksesnya program utama
perpustakaan madrasah vyaitu sebagai
jantung pembelajaran ilmu pengetahuan

seluruh warga madrasah.

Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya
Manusia

Pengembangan Sumber Daya Informasi
Tercetak dan Elektronik

Pengembangan Layanan layanan prima
berbasis komputer

Melaksanakan layanan perpustakaan

terautomasi

125



e. Mengelola informasi serta menyebarluaskan
informasi

f. Mewujudkan kualitas dan kuanitas buku
bacaan dan referensi

g. Melayani semua warga madrasah dengan
layanan prima

h. Menerapkan administrasi pustaka yang
professional dan akuntabel

Tujuan :

a. Menyediakan buku-buku pengetahuan
sebagai bahan ajar bagi guru dan sumber
bacaan bagi siswa

b. Mengembangkan minat, kemampuan, dan
kebiasaan membaca khususnya serta
mendayagunakan budaya tulisan dalam
berbagai sektor kehidupan

c. Mengembangkan kemampuan mencari dan
mengolah serta memanfaatkan informasi

d. Mendidik siswa agar memelihara dan
memanfaatkan bahan pustakan secara tepat
guna dan berhasil guna

e. Meletakkan dasar kearah proses

pembelajaran mandiri
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f. Memupuk dan mengembangkan minat dan
bakat siswa
g. Menumbukan penghargaan siswa terhadap
pengalaman imajinatif
h. Mengembangkan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi atas
tanggungjawab dan usaha sendiri
i. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa
secara kreatif  dan inovatif ~ dalam
memecahkan masalah
j. Membantu siswa, guru, dan staf madrasah
dalam  mengikuti  perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
k. Sumber pengembangan kebudayaan dan
peradaban ilmu madrasah terkait.
2. Bagaiman struktur organisasi perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?
Struktur organisasi perpustakaan lengkap, dimulai dari kepala
Sekolah, Kepala Perpustakaan dan ada pustakawan 2 orang yang
membantu saya. Struktur organisasi juga berjalan secara normal.
3. Apa perencanaan yang dibuat untuk perpustakaan di MTs

Negeri 7 Kebumen?
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Sebenarnya dalam rencana pengelolaan perpustakaan cukup
banyak, mengingat karena kondisi perpustakaan di MTs Negeri
7 Kebumen ini masih belum memenuhi standar. Yang pertama
dilihat dari sarana ruangannya yang masih belum sesuai dengan
standar, memang kan ada beberapa ukurannya karena dulunya
ruangannya di sini bekas teras dan dijadikan perpustakaan yang
memanjang seperti ini. Sehingga proses perencana agak
terhambat seperti dalam proses penataan ruangan yang di
inginkan sesuai rencana.

. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pengolahan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Pengolaanya sudah berjalan, tetapi dalam hal penataan masih
belum sesuai dengan katalog, jadi mayoritas buku pelajaran.
Kami sedang memproses itu tapi kami masih butuh waktu, butuh
tempat yang mewadabhi.

. Bagaimana pengelolaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen?

Koleksi yang paling banyak yaitu buku mata pelajaran, kalo
buku-buku pengetahuan dan buku itu ada, tetapi belum banyak
dan yang akhir-akhir ini malah yang jumlahnya meningkat itu
buku fiksi seperti novel karena pengadaan sendiri yang kita
dibelikan sendiri buat tambah koleksi. Karena anak-anak muda

suka membaca novel.
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6. Bagaimana proses pengadaan koleksi perpustakaan di MTs

Negeri 7 Kebumen?
Pengadaan dilakukan dengan sendiri yang kita belikan sendiri
buat tambah koleksi dengan uang denda siswa yang telat
mengembalikan buku. Karena anak-anak muda lebih suka
membaca novel.

7. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pelayanan perpustakaan

di MTs Negeri 7 Kebumen?
Proses pelayanannya berjalan dengan lancar secara online,
peminjaman dan pengembalian juga dengan karu perpustakaan,
yang paling padat pada awal dan akhir tahun, yang dipinjamkan
buku-buku pelajaran. Di madrasah ini memang buku pelajaran
itu  semuanya masuk ke daftar inventaris, jadi
peminjamannyapun juga melalui online. Jadi setiap awal tahun
masing-masing siswa mengambil buku keadaannya ribut dan
akhir tahun juga ribut mengenai pengembalian.

8. Apa rencana kegiatan yang dibuat untuk meningkatkan jumlah
pengunjung perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?
Memberikan motivasi kepada siswa dengan cara ketika saya
menjadi pemimpin upacara bendera menyampaikan untuk
mengajak siswa agar berkunjung dan ~memanfaatkan

perpustakaan. Ada guru mapel yang juga memanfaatkan
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10.

11.

12.

perpustakaan  dengan mengajak siswanya belajar  di
perpustakaan.

Bagaimana keadaan minat baca siswa yang berkunjung di
Perpustakaan?

Lumayan banyak, karena memang akhir-akhir ini kelas IX di
pindah di gedung sini, tetapi yang paling bersemangat kelas
yang jauh (gedung yang satunya).

Bagaimana komunikasi tentang perpustakaan?

Komunikasi dengan pustakawan lain berjalan lancar karena kita
kan sering bertemu setiap hari. Dan dengan kepala sekolah juga
berjalan dengan lancar.

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam perpustakaan di
MTs Negeri 7 Kebumen?

Sarana dan Prasarana ini masih perlu penambahan-penambahan,
ini kan kemarin ada guru kesenian baru dan penempatannya juga
di perpustakaan. Sekolah juga tidak memiliki gudang sehinnga
apabila ada barang yang sudah tidak terpakai iya sudah di
letakan di perpustakaan dan kurang memenuhi standar juga.
Apakah ada pelatihan khusus bagi petugas perpustakaan?

Dulu pernah tapi jarang sekali, kalau pelatihan pernah sih
mengikuti pelatihan cuman di Kebumen ini jarang sekali ada

pelatihan. Ketika ada pelatihan pasti berbiaya dan waktunya
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13.

14.

15.

juga lama, kadang dengan biaya sering kali tidak berkenan
dengan biaya-biaya itu karena biaya sendiri.

Bagaimana pengawasan/evaluasi yang dilakukan terhadap
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Evaluasi dilakukan setiap hari karena setiap hari ketemu, jadi
sambil berjalan saling mengawasi setiap hari berpapasan, setiap
hari bertemu, dan setiap hari mengelola. Sering berkunjung
kepala sekolah mengawasi dan mengobrol mengenai yang
diperlukan di perpustakaan.

Apakah ada pembuatan laporan mengenai perpustakaan?

Ada, laporan tahunan yang berjalan normal, kalo laporan
bulanan berjalan belum normal.

Kendala apa yang dialami perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Kendala yang kami yang paling utama itu ruangan, sehingga
untuk mengelola perpustakaan yang ideal dengan kondisi
ruangan yang masih seperti ini, kalo saya sendiri mengalami
kesulitan yang luar biasa. Ya walaupun sudah berjalan tapi

belum bisa ideal, ruangan yang simpel ini kan pengap sekali.

Kepala Perpustakaan

&
Alkhmad w lim S. Ag
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
PUSTAKAWAN DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Urip1 Astuti, A. Md
Hari/Tanggal : Kamis, 9 April 2020 dan 4 Mei 2020
Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen
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. Apa visimisi dan tujuan perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Ada visi, misi dan tujuan, tetapi tidak berjalan secara maksimal
hanya sedikit-sedikit,karena melihat perpustakaan ini kurang
diperhatikan, lebih mementingkan kepentingan yang lain.

. Bagaiman struktur organisasi perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?

Di perpustakaan ini ada Bapak Akhmad Nursalim sebagai
kepala perpustakaan, saya dan mas Ari itu sebagai setafnya.
Organisasinya berjalan lancar.

. Apa perencanaan yang dibuat untuk perpustakaan di MTs
Negeri 7 Kebumen?

Perencanaan disini kurang berjalan, misalnya dalam hal
penambahan koleksinya dan penataan koleksi yang masih
amburadul.

. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pengolahan
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Kalau pengarahan itu sudah ada dari kepala perpustakaan dan
Alhamdulillah berjalan lancar, iya walaupun kurang maksimal,
misalnya dalam hal penataan koleksinya.

. Bagaimana pengelolaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan

MTs Negeri 7 Kebumen?
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Koleksinya sudah banyak, hampir 10.000 lebih, tapi kebanyakan
dari buku pelajaran, kalau buku refrensinya belum ada 1000
buku. Apabila digabungkan maka akan lebih dari 10.000 koleksi
yang ada di perpustakaan ini.Dalam hal inventarisasi sudah ada
dan di lakukan secara online, mengenai klasifikasinya juga
sudah ada, begitupula dengan pengecapan juga sudah ada.
Tetapi dalam seleksi bahan pustakanya belum berjalan, sehingga
bukunyapun masih menumpuk dan tanpa adanya penghapusan.

. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pengadaan koleksi
perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Pengadaan koleksi dilakukan dengan menggunakan uang
khas/uang denda. Pengadaannya dilakukan dengan sendiri,
belum ada kerjasama dari instansi lain. “Dan kenapa ada siswa
yang tidak mendapatka buku pelajaran/paket?” Karena buku
pelajaran yang dipinjamkan ke anak itu kan dari kakak kelas,
jadi turun-temurun begitu. Kakak kelas terkadang tidak
dikembalikan, jadi adik kelas bukunya sudah berkurang. Ketika
mau dibelikan dengan uang denda itu tetapi bukunya sudah tidak
ada lagi, sehingga bukunya berkurang.

. Apa rencana yang dibuat terkait dengan pelayanan perpustakaan
di MTs Negeri 7 Kebumen?

Pelayanan berjalan dengan lancar menggunakan off line belum

secara online. Dalam proses sirkulasi(peminjaman dan
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pengembalian) menggunakan online tetapi ada juga yang masih
secara manual yaitu ketika peminjaman buku pelajaran/paket
khusus kelas, untuk selain buku pelajaran 3 hari peminjaman
dan dalam peminjaman itu hari Sabtu untuk peminjaman seperti
novel. Dan hari Senin itu harus sudah di kembalikan, kalau hari
Senin belum di kembalikan maka akan terkena denda sebesar
Rp. 1000 per harinya. Kecuali untuk pembelajaran seperti
Bahasa Indonesia atau yang lainnya itu bisa meminjam selain
hari Sabtu waktunya juga 3 hari dan apabila pengembaliannya
itu terlambat maka juga dikenakan denda yang sama. Kecuali
kalau misalkan itu belum selesai mengerjakannya maka ada
dispensasi dan tidak ada denda, dan harus ada laporan seperti
“ini belum selesai bu mengerjakannya” tetapi kalau tidak ada
laporan seperti itu maka akan dikenakan denda. Dalam
pelayanan refrensi itu dilakukan setiap waktu istirahat, dan kalo
pelayanan penelusuran informasi belum ada.

. Apa rencana kegiatan yang dibuat untuk meningkatkan jumlah
pengunjung perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?

Biasanya saya memberikan iming-iming dengan novel baru,
karena kebanyakan anak muda itu suka sekali dengan membaca
novel sehingga siswa mau berkunjung ke perpustakaan.

. Bagaimana keadaan minat baca siswa yang berkunjung di

Perpustakaan?
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10.

11

12.

13.

Lumayan tetapi iya siswanya itu-itu aja.

Bagaimana komunikasi tentang perpustakaan?

Komunikasi yang dilakukan dengan Kepala Madrasah, Kepala
Perpustakaan maupun dengan pustakawan lain sudah dianggap
seperti keluarga sendiri sehingga komunikasinya lancar-lancar

saja.

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam perpustakaan di

MTs Negeri 7 Kebumen?

Keadaan sarana dan prasarana di sini itu kurang banget,
misalnya ruangan. Di sini juga di jadikan ruangan guru bagi
mapel lain karena sudah tidak memiliki ruangan lagi, jadi
diletakan disini, dan sementara rak-rak bukunya di belakangin
sedikit. Dan komputer juga masih butuh satu lagi untuk absensi
kunjungan siswa secara online.

Apakah ada pelatihan khusus bagi petugas perpustakaan?

Tidak ada, dan saya ingin sekali ikut pelatihan, ada dari
Perpusda itu sering mengadakan pelatihan dan saya dengar dari
sekolah lain itu sering ikut pelatihan dan mendapatkan seperti
undangan, tapi kalo disini saya tidak tahu ada undanganya untuk
pelatihan atau tidak.

Bagaimana pengawasan/evaluasi yang dilakukan terhadap

perpustakaan di MTs Negeri 7 Kebumen?
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Ada evaluasinya, misalnya ada anak yang tidak mengembalikan
buku sudah lama itu didiskusikan bersama. Itu enaknya di denda
buku atau dengan uang.

14. Apakah ada pembuatan laporan mengenai perpustakaan?
Ada, tetapi tahunan, kalau setiap bulannya itu hanya di lakukan
di tahun-tahun kemarinnya, tetapi bukan dengan kepala sekolah
yang sekarang ini.

15. Kendala apa yang dialami perpustakaan di MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang di perhatikan sekolahan, kalau kendala dengan siswa itu
tidak ada. Tetapi kalo saya sebagai staff dengan atasan itu ada

yaitu kurangnya diperhatikan perpustakaanya.

Pustaka

A

Uripi Astuti, A. Md

—]

HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN

SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

= Rcponden . Navila Ika Scptyani (K1s. VIIT D) (1)
Hari/Tanggal : Selasa, 14 April 2020

137



Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis, letaknya juga di belakang ruang kelas.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Satu kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Kurang nyaman dan pengap juga sih.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Cukup banyak sih menurut saya.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup baik.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?
Kurang, kita kan kalo ingin baca itu modalnya dengan lesehan
jadi gak ada meja maupun kursi but membacanya. Apalagi
terkada ada siswa yang membacanya itu dengan sambil tiduran.

7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?

Lumayan baik sih, tapi iya kadang ada yang jutek.
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8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?

Baik.

et

Nabila
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Galuh Ruspita Wat1 (Kel. VIII D) (2)
Hari/Tanggal : Selasa, 14 April 2020
Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Tiga kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Kurang nyaman.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang banyak dalam hal buku paket.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Memuaskan.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?

Kurang lengkap.
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7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Cukup baik.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?
Cukup baik.

Oy

Galuh
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Muhammad Aldi Saputra (Kls.IX H) (3)
Hari/Tanggal : Kamis, 16 April 2020
Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Strategis.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Dua kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukub baik.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Lengkap.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup baik.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs

Negeri 7 Kebumen?
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Kurang lengkap.

. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?

Biasa ajah sih.

. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?

Cukup memuaskan.

M. Aldi
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

JReponden : Alit Shodiqr (KIs. IX E) (4)
Hari/Tanggal : Kamis, 16 April 2020
Tempat : MTs Negeri 7 Kebumen

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Cukup strategis.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Dua kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Pengap, panas, dan pencahayaan kurang.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang lengkap, saya ada buku paket yang tidak terbagi.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup baik.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?

Kurang lengkap.
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7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Ada yang ramah ada yang jutek.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?

Cukup baik.

< A

Alif
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

—RCponacn DS A Pt s ey
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2020

Tempat : Rumah Dimas

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis dilihat dari jalan menuju ke perpustakaanya.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Tiga kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Pengap, panas, dan agak gelap.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang lengkap, saya ada buku paket yang tidak terbagi.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup baik.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?

Kurang lengkap.
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7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Biasa-biasa saja.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?
Cukup baik.

Dimas
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN

SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Ali Hanafi (Kls. VII G) (6)
Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2020
Tempat : Rumah Ali

1.

Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis.
Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Dua kali.
Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Panas dan pencahayaanya kurang.
Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang lengkap, terutama dalam buku pelajarannya, teman saya
ada yang tidak kebagian buku pelajarannya, biasanya dia ketika
ada pelajaran menggunakan buku itu dia barengan dengan saya.
Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup baik.
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6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?
Kurang lengkap.

7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Cukup baik.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?

Cukup baik.

Ali H.
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Adinda Anna Amalia (T(ls.Vm D) (7-)
Hari/Tanggal : Jum’at, 24 April 2020
Tempat : Rumah Dinda

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis, karena letak perpustakannya sempit/kecil dan
letaknya di belakang ruang kelas.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Satu kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Panas, gak enak, tidak nyaman, dan pengap.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Tidak lengkap, karena banyak siswa-siswi ada yang tidak
kebagian buku paket.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?

Cukup memuaskan.
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6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs
Negeri 7 Kebumen?
Kurang karena ada beberapa buku yang tidak diletakan di rak,
juga ruangannya sempit dan tidak terdapat meja untuk
membaca.

7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Ada yang galak, baik, dan tegas.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?
Kurang bagus, dilihat dari peletakan buku di rak yang begitu
berantakan sehingga ketika saya mau mencari buku yang saya
inginkan kadang tidak ketemu. Terkadang saya malas untuk

mengunjungi perpustakaan.

et

Adinda
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HASIL WAWANCARA TAK TERSTRUKTUR DENGAN
SISWA DI MTs NEGERI 7 KEBUMEN
Senin, 6 April 2018- Rabu, 6 Mei 2020

Reponden : Irgt Muhammad Hidayanto (Kls.VII G) (&)
Hari/Tanggal : Jum’at, 24 April 2020
Tempat : Rumah Irgi

1. Menurut anda, bagaimana letak perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Kurang strategis.

2. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam satu
minggu?
Dua kali.

3. Bagaimana kondisi perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Kurang nyaman, karena tempatnya sempit dan pengap.

4. Bagaimana koleksi yang di perpustakaan MTs Negeri 7
Kebumen?
Tidak lengkap, kan ada pembagian buku paket tapi saya ada
yang tidak dapat.

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen?
Cukup memuaskan sih.

6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MTs

Negeri 7 Kebumen?
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Menurut saya sih kurang, dilihat dari ruangannya juga sempit
sih.

7. Bagaimana sikap petugas perpustakaan yang ada di MTs Negeri
7 Kebumen?
Cukup baik sih, tapi ada juga yang kadang jutek.

8. Bagaimana kinerja petugas perpustakaan?

Cukup baik.

—]

Irgi
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FOTO DOKUMENTASI OBSERVASI DI MTs NEGERI 7
KEBUMEN

£ j?/§;:;,ﬁ
Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Drs. H.Imam Pratomo,

M.Pd pada hari Senin tangggal 13 April 2020

154



Wawahcaranan Kepala Perpustakaan bapak Akhli‘lad Nursal,
S.Ag pada hari Rabu tanggal 8 April 2020

Wawancara dengan Pustakawan ibu Uripi Astuti A.Md pada hari Kamis
tanggal 9 April 2020
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Jalan menuju Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
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.
Kondisi lantai 2 Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
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Kartu Anggota Perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen

Contoh blangko dan stempel buku di Perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen
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Buku daftar berkunjung siswa ke Perpustakaan
MTs Negeri 7 Kebumen

Buku daftar peminjaman buku pelajaran di
Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
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Daftar inventarisasi Perpustakaan MTs Negeri 7 Kebumen
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